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KATA PENGANTAR 
 

JASP merupakan singkatan dari Jeffrey’s Amazing Statistics Program sebagai bentuk penghargaan 

atas pelopor analisa statistik Bayesian, Sir Harold Jeffreys. JASP adalah aplikasi olah data statistik yang 

dapat diakses secara bebas dan gratis. Aplikasi ini terus dikembangkan dan terus diperbarui (saat ini 

v 0.11.1 pada Oktober 2019) oleh sekelompok peneliti di University of Amsterdam. Tujuan mereka 

adalah untuk mengembangkan sebuah program statistik yang dapat diakses secara bebas dan gratis 

yang mencakup teknik statistik dasar dan teknik yang lebih kompleks (advance) dengan penekanan 

utama pada tampilan yang lebih sederhana. 

Berbeda dengan program statistik umumnya, JASP menyediakan tampilan sederhana, menu yang 

mudah diakses, data dianalisis secara langsung (real time) ketika pengguna memilih menu dan data 

tertentu, serta hasil langsung dapat dilihat pada layar. Semua tabel dan grafik disajikan dalam format 

APA dan dapat disalin secara langsung dan/atau disimpan secara terpisah. Tabel juga dapat diekspor 

dari JASP dalam format LaTeX 

JASP dapat diunduh secara gratis dari situs web https://jasp-stats.org/ dan tersedia untuk Windows, 

Mac OS X, dan Linux. Anda juga dapat mengunduh versi Windows yang telah terinstal sebelumnya 

yang akan dijalankan langsung dari USB atau hard drive eksternal tanpa harus menginstalnya pada PC 

atau laptop Anda.  

Program ini juga telah dilengkapi dengan perpustakaan data dengan koleksi awal lebih dari 50 dataset 

dari buku Andy Fields, Discovering Statistics using IBM SPSS statistics dan The Introduction to the 

Practice of Statistics oleh Moore, McCabe dan Craig. 

Sejak Mei 2018 JASP juga dapat dijalankan langsung di browser Anda melalui rollApp™ tanpa harus 

menginstalnya di komputer Anda (https://www.rollapp.com/app/jasp). Namun, ini mungkin bukan 

versi JASP terbaru. 

Teruslah ikuti perkembangan JASP karena akan ada pembaruan program secara rutin dan juga video 

dan informasi baru yang bermanfaat.  

Buku ini adalah kumpulan handout yang mencakup analisis statistik standar yang paling umum 

digunakan oleh mahasiswa yang belajar Ilmu Biologi. Kumpulan data yang digunakan dalam dokumen 

ini tersedia untuk diunduh dari https://osf.io/bx6uv/ 

 

Dr Mark Goss-Sampson 

Centre for Science and Medicine in Sport & Exercise 

University of Greenwich 

2019 

  

https://jasp-stats.org/
https://www.rollapp.com/app/jasp
https://osf.io/bx6uv/
https://jasp-stats.org/
https://www.rollapp.com/app/jasp
https://osf.io/bx6uv/
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KATA PENGANTAR VERSI TERJEMAHAN INI 

 

Statistik (atau sebagian lain menyebutnya “Statistika”) menjadi “momok menakutkan” bagi sejumlah 

mahasiswa fakultas/program studi Psikologi di Indonesia karena berbagai alasan. Pertama, dan 

mungkin juga yang utama, angka-angka dan berbagai rumus, serta jargon-jargon asing (atau unik, 

bahkan aneh) yang memenuhi buku-buku statistik seakan mengintimidasi mahasiswa dari awal hingga 

akhir pertemuan. Tidak heran jika di antara buku-buku kuliah yang dimiliki mahasiswa, mungkin buku 

statistik menjadi buku yang paling tampak bagus di tahun akhir kuliah karena mereka enggan 

membukanya, apalagi membacanya.  

Tidak berhenti di situ, “teror” Statistik juga dirasakan ketika mahasiswa harus berhadapan dengan 

perangkat (tools) pengolah data. Tidak mudah memperoleh perangkat lunak pengolah data yang 

komprehensif sekaligus juga ramah pengguna. Selama ini, mempelajari penggunaan software paket 

statistik seakan seperti rocket science. Tidak hanya tampilannya (UI) yang tidak menarik, pengalaman 

penggunaannya (UX) pun terkadang membuat frustrasi. Belum lagi mahasiswa harus menyesuaikan 

ulang tampilan output analisisnya ke dalam laporan penelitiannya. Ditambah lagi mempertimbangkan 

harga yang tidak murah untuk memperoleh perangkat tersebut secara legal. Rumit, sulit, duit (mahal): 

kombinasi yang sangat “mematikan”. 

Akan tetapi, (seharusnya) itu adalah cerita di masa lalu. Seiring dengan kemajuan teknologi, 

mahasiswa kini dimudahkan untuk mencari dan memilih perangkat lunak pengolah data yang 

komprehensif, ramah pengguna, dan, yang paling penting, gratis. JASP salah satunya. Penerjemah 

pertama (SB) “berkenalan” dengan JASP pertama kali medio 2016 ketika mengikuti sebuah workshop 

di Fakultas Psikologi Universitas Indonesia (terima kasih kepada Dr. Wisnu Wiradhany, M.A). Satu hal 

yang membuat JASP berbeda (secara positif) adalah tampilannya yang clean, intuitif, dan interaktif 

(saat itu fitur analisisnya masih terbatas dibanding software lain yang mahal tadi). Kemudahan 

penggunaannya menjadikan JASP pilihan ideal bagi mahasiswa untuk melakukan analisis statistik, 

bahkan untuk mereka yang masih awam dengan statistik.  

Kini, mahasiswa dapat menyalurkan energinya, yang tadinya dihabiskan untuk memahami 

penggunaan perangkat olah data yang rumit, untuk memahami konsep-konsep dasar statistik secara 

lebih mendalam agar dapat menjalankan analisis statistik yang tepat dan matang. Seiring dengan 

semakin lengkap fiturnya, JASP saat ini juga dapat diandalkan oleh para peneliti senior untuk 

mengolah data dan analisis dengan tingkat kerumitan yang lebih advance.  

Untuk itu semua, kami berterima kasih kepada tim pengembang JASP yang telah meletakkan fondasi 

yang kokoh dalam pengembangan software olah data statistik yang ramah bagi mahasiswa. Kami juga 

berterima kasih atas kepercayaan dan kesempatan, serta dukungan yang mereka berikan kepada kami 

untuk dapat menerjemahkan buku ini, khususnya kepada Dr. Mark Goss-Sampson sebagai penulis. 

Kami berharap buku ini dapat menjembatani dan melengkapi kebutuhan mahasiswa untuk dapat 

melakukan analisis statistik secara lebih proper. Sehingga, pada akhirnya, mahasiswa mampu 

mengubah pola pikirnya selama ini terhadap statistik; bahwa kini, STATISTIK ITU MUDAH! 

 

Tim Penerjemah 

Fakultas Psikologi 

Universitas YARSI 

2020 
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MENGGUNAKAN JASP  
Bukalah aplikasi JASP. 

 

Menu utama dapat diakses dengan mengklik ikon kiri atas. 

Open (Membuka data): 

JASP memiliki format .jasp tersendiri, tetapi juga dapat 

membuka berbagai format data seperti:  

• .csv (comma separated values) yang disimpan dengan 

program Excel 

• .txt (plain text) juga dapat disimpan dengan program 

Excel 

• .sav (IBM SPSS data file) 

• .ods (Open Document Spreadsheet) 

Anda dapat membuka data yang terakhir Anda kerjakan, 

mencari data pada file di komputer Anda, mengakses data 

dari the Open Science Framework (OSF) atau membuka 

berbagai data yang disediakan sebagai contoh yang 

tersimpan dalam Data Library JASP. 
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Save/Save as (Menyimpan data): 

Dengan menggunakan opsi ini, file data, anotasi, dan analisis apa pun 

dapat disimpan dalam format .jasp 

Export data (Ekspor data): 

Hasil dapat diekspor ke file HTML 

Data dapat diekspor ke file .csv atau .txt 

Sync Data (Sinkronisasi data): 

Digunakan untuk menyinkronkan dengan setiap pembaruan dalam 

file data saat ini (juga dapat menggunakan Ctrl-Y) 

Close (menutup data): 

Menutup data - menutup file yang sedang dibuka, tetapi tidak 

menutup program JASP 

 

Preferences (Preferensi): 

Ada tiga bagian yang dapat digunakan pengguna untuk menyesuaikan JASP dengan kebutuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada menu Data Preferences pengguna dapat: 

• Sinkronisasi/perbarui data secara otomatis ketika file data disimpan (default) 

• Mengatur format penyimpanan data (misalnya. Excel, SPSS, dll) 

• Mengubah ambang batas data sehingga JASP lebih mudah membedakan antara data nominal 

(kategorikal) dan rasio (kontinum) 

• Menambahkan kode untuk pengganti data yang tidak lengkap (missing value)  
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Pada menu Results Preferences pengguna dapat: 

• Mengatur JASP untuk memiliki nilai signifikansi (p value) yang sebenarnya, misalnya 

p=0.00087, dibandingkan p<0.001.  

• Memperbaiki jumlah desimal untuk data dalam tabel - membuat tabel lebih mudah 

dibaca/dipublikasikan 

• Mengganti resolusi dari grafik dan plot  

• Menentukan warna latar belakang grafik keika ingin menyalin (copy-paste), apakah berlatar 

belakang putih atau transparan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada menu Advanced Preferences, pengguna akan dapat mengubah tampilan ukuran huruf untuk 

kecepatan akses. Sejak versi 0.10.0, JASP memiliki tampilan baru untuk berpindah antara tampilan 

data, analisis dan hasil. 
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Garis vertikal yang disorot di atas memungkinkan jendela digeser ke kanan atau kiri dengan mengklik 

dan menyeret tiga titik vertikal 

 

Setiap tampilan layar juga dapat diperkecil atau tidak ditampilkan dengan menggunakan lambang 

panah kiri-kanan berhadapan.  

 

Jika Anda mengarkan kursor ke atas lambang  pada bagian hasil (results), dan menekan tombol 

tersebut akan muncul berbagai pilihan/opsi seperti:  

• Remove all untuk menghapus semua analisa dari tampilan hasil (the output window) 

• Remove untuk menghapu tampilan analisa yang dipilih  

• Collapse untuk tidak menampilkan output 

• Add notes untuk menambah catatan pada setiap output 

• Copy untuk menyalin output 

• Copy special (LaTeX code) untuk menyalin hasil dengan format tertentu 

• Save image as untuk menyimpan hasil dalam bentuk gambar 
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Menu ‘Add notes’ memungkinkan Anda untuk memberikan penjelasan pada bagian output dan 

kemudian mengubah file kedalam format HTML dengan melakukan pengaturan File > Export Results. 

 

 

 

 

 

 

Anda dapat mengubah ukuran seluruh tabel dan grafik dengan menggunakan “ctrl +” (memperbesar) 

“ctrl –“ (memperkecil) “ctrl =” (kembali ke ukuran default). Grafik juga dapat diatur ukurannya dengan 

menarik tombol pada bagian sudut kanan bawah dari grafik.  

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, seluruh tabel dan gambar dibuat dalam format APA dan dapat 

langsung disalin (copy and paste) ke berbagai dokumen. Seluruh gambar dapat disalin atau disimpan 

dengan latar belakang putih atau transparan yang dapat diatur dengan cara mengklik Preferences > 

Advanced sebagaimana yang telah disampaikan sebelumnya. 

Berbagai informasi lebih lanjut mengenai JASP dapat dilihat pada website berikut ini https://jasp-

stats.org/  

https://jasp-stats.org/
https://jasp-stats.org/
https://jasp-stats.org/
https://jasp-stats.org/
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MENGOLAH DATA DI JASP 
Untuk bagian ini, silahkan buka data dengan judul England injuries.csv 

Seluruh data harus memiliki label pada header. Ketika data tersebut dibuka, akan terlihat tampilan 

berikut ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk data yang lebih besar, terdapat lambang telapak tangan yang memungkinkan Anda 

untuk melihat keseluruhan data. 

Ketika membuka data dalam JASP, JASP akan berusaha menerka jenis data pada setiap variabel 

dengan memilih: 

 

Nominal                                 Ordinal                                       Continuous 

 

Jika JASP keliru dalam mengidentifikasi tipe data, cukup klik pada lambang jenis data pada judul kolom 

variabel yang sesuai kemudian mengubahnya ke format yang benar. 

 

 

 

 

Jika Anda telah mengkode data, Anda dapat mengklik nama variabel untuk membuka jendela berikut 

di mana Anda dapat memberi label pada setiap kode. Label ini sekarang menggantikan kode dalam 

tampilan data Anda. Jika Anda menyimpan ini sebagai file .jasp, kode-kode ini, serta semua analisis 
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dan catatan, akan disimpan secara otomatis. Ini membuat analisis data dapat sepenuhnya dilakukan 

kembali. 

 

Di jendela ini, Anda juga dapat melakukan penyaringan data sederhana, misalnya, jika Anda 

menghapus centang pada label Wales, maka data tersebut tidak akan digunakan dalam analisis 

selanjutnya. 

  Dengan mengklik ikon ini, Anda dapat membuka serangkaian opsi penyaringan data yang jauh 

lebih komprehensif: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penggunaan opsi ini tidak akan dijelaskan dalam buku ini. Untuk informasi lebih mendalam dan 

mendetail mengenai penggunaan penyaringan data yang lebih kompleks, Anda dapat melihat pada 

tautan berikut ini: https://jasp-stats.org/2018/06/27/how-to-filter-your-data-in-jasp/ 

Secara default, JASP memplot data dalam urutan nilai (mis. 1-4). Urutan dapat diubah dengan 

menyorot label dan memindahkannya ke atas atau ke bawah menggunakan panah yang sesuai: 

    memindahkan ke atas  

    memindahkan ke bawah 

    membalik urutan 

    menutup jendela 

  

 

https://jasp-stats.org/2018/06/27/how-to-filter-your-data-in-jasp/
https://jasp-stats.org/2018/06/27/how-to-filter-your-data-in-jasp/
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Jika Anda perlu mengedit data dalam file data, klik dua kali pada sel dan data akan terbuka di file 

penyimpanan asli, yaitu pada Excel. Setelah Anda mengedit data Anda dan menyimpan file asli, JASP 

akan secara otomatis memperbarui untuk mencerminkan perubahan yang dilakukan, asalkan Anda 

belum mengubah nama file. 
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MENU ANALISIS PADA JASP 

 

 

Opsi analisis utama dapat diakses dari tombol pilihan toolbar utama. Saat ini (v0.11.1) menawarkan 

uji statistik parametrik dan non parametrik yang sering dilakukan berikut ini dan tes Bayesian: 

Descriptives 

• Descriptive statitics 

• Reliability analysis* 

Regression 

• Correlation matrix 

• Linear regression 

• Logistic regression 

T-Tests 

• Independent 

• Paired 

• One sample 

 

Frequencies 

• Binomial test 

• Multinomial test 

• Contingency tables 

• Log-linear regression* 

ANOVA 

• Independent 

• Repeated measures 

• ANCOVA 

• MANOVA* 

Factor 

• Principal Component Analysis (PCA)* 

• Exploratory Factor Analysis (EFA)* 

• Confirmatory Factor Analysis (CFA)* 

* Tidak dibahas di buku ini 

Dengan mengklik lambang + pada sudut kanan atas dari menu Anda juga dapat mengakses opsi lebih 

kompleks (advance) meliputi: Network analysis, Meta-Analysis, Structural Equation Modelling dan 

Bayesian Summary Stats.  

Setelah Anda memilih analisis yang diperlukan, semua opsi statistik yang memungkinkan akan muncul 

di jendela sebelah kiri dan hasil analisis akan muncul di jendela sebelah kanan. 

Fitur lain yang diperkenalkan di v0.10.0 adalah kemampuan untuk mengubah nama dan 'menumpuk' 

hasil analisis sehingga Anda dapat mengatur lebih dari satu analisis. 
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Tiap analisis dapat dinamai ulang dengan menekan lambang pulpen atau dihapus dengan menekan 

tanda silang merah.  

  

 

 

 

Dengan mengklik analisis dalam daftar ini maka Anda akan dapat melihat bagian yang sesuai pada 

halaman hasil analisis (output). Output ini juga dapat disusun ulang dengan menarik ke atas atau ke 

bawah setiap analisis. 

Lambang informasi berwarna biru memberikan detail informasi mengenai setiap prosedur analisa 

statistik yang digunakan.  
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STATISTIK DESKRIPTIF 
 

Menampilkan seluruh data mentah menjadi sulit untuk divisualisasikan atau digambarkan oleh 

pembaca. Statistik deskriptif dan plot yang terkait merupakan cara ringkas untuk menggambarkan dan 

menyimpulkan data namun tidak untuk menguji hipotesa. Terdapat beberapa tipe statistik yang dapat 

digunakan untuk mendeskripsikan data:  

• Pengukuran kecenderungan tengah dari sebuah data (central tendency)  

• Pengukuran penyebaran data  

• Nilai persentil  

• Pengukuran distribusi data  

• Gambaran sebaran data dalam bentuk plot (descriptive plots) 

Untuk mengeksplorasi bagian statistik deskriptif ini, silahkan buka file Descriptive data.csv pada 

program JASP. Silahkan pilih menu Descriptives > Descriptive statistics, kemudian pindahkan variabel 

data yang ada di sisi kiri ke bagian kotak Variables yang ada di sisi kanan. 

  

Menu Statistics dapat dibuka dan terdapat berbagai alternatif pilihan. 
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CENTRAL TENDENCY (KECENDERUNGAN TENGAH). 

Central tendency dapat didefinisikan sebagai kecenderungan untuk melihat nilai variabel 

mengelompok di sekitar nilai tengah. Tiga cara untuk menggambarkan nilai sentral ini adalah mean 

(rerata), median (nilai tengah), atau modus (nilai dengan frekuensi terbanyak). Jika seluruh populasi 

dipertimbangkan, kami menggunakan istilah rerata/median/modus populasi. Jika sampel/sebagian 

dari populasi dianalisis, istilah rerata/median/modus sampel yang akan digunakan. Ukuran 

kecenderungan sentral biasanya menunjukkan nilai konstan ketika ukuran sampel cukup mewakili 

populasi. 

Dalam pilihan menu Statistics pastikan Anda hanya mencentang opsi mean, median dan mode. 

  

 

 

 

 

 

 

Nilai mean, M atau x̅ (17.71) sama dengan jumlah dari semua nilai dibagi dengan jumlah data yang 

ada dalam dataset yaitu rerata nilai. Mean digunakan untuk menggambarkan data kontinum. Mean 

memperlihatkan model statistik sederhana dari pusat distribusi data dan merupakan estimasi teoritis 

dari 'nilai yang pada umumnya dimiliki sampel pada data tersebut'. Namun, mean dapat sangat 

dipengaruhi oleh skor 'ekstrim'. 

Nilai median, Mdn (17.9) merupakan nilai tengah dari data yang telah diurutkan dari data dengan nilai 

paling kecil (minimum) hingga nilai paling besar (maksimum) dan bisanya digunakan untuk data yang 

bersifat ordinal atau data kontinum yang tergolomg data non-parametrik. Median kurang sensitif 

terhadap data ekstrim dan data yang tidak simetris (tidak terdistribusi normal)  

Nilai mode (20.0) merupakan nilai yang paling sering muncul dalam dataset dan biasanya ditandai 

dengan batang yang paling tinggi pada diagram batang.  

SEBARAN DATA 

Pada menu Statistics pastkan Anda mencentang pada opsi berikut ini:  
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Standard deviation, S atau SD, simpangan baku (6.94) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

perbedaan nilai setiap data dengan rerata atau untuk mengetahui sebaran nilai jika dibandingkan 

dengan rerata. Simpangan baku yang rendah menunjukkan bahwa nilai-nilai yang ada pada data 

berada di sekitar rerata, sedangkan simpangan baku yang tinggi menunjukkan bahwa nilai-nilai 

tersebut tersebar pada rentang yang lebih luas. 

Variance (S2 = 48.1) atau ragam data merupakan bentuk lain untuk mengetahui atau memperkirakan 

seberapa jauh sebaran data dari rerata. Variance merupakan kuadrat dari simpangan baku.  

The standard error of the mean, SE  (0.24) adalah ukuran seberapa jauh diharapkan rerata sampel 

(data) berbeda dari rerata populasi sebenarnya. Ketika jumlah sampel semakin besar maka SE akan 

semakin kecil dibandingkan S dan semakin mendekati rerata sebenarnya dari populasi (true mean).  

MAD, median absolute deviation, merupakan ukuran yang matang dari penyebaran data. MAD relatif 

tidak terpengaruh oleh data yang tidak terdistribusi secara normal. Pelaporan median +/- MAD untuk 

data yang tidak terdistribusi normal setara dengan +/- SD untuk data yang terdistribusi normal. 

IQR - Interquartile Range serupa dengan MAD namun kurang matang (lihat Boxplots). 

Confidence intervals (CI), meskipun tidak ditampilkan pada hasil statistik descriptif, CI digunakan pada 

berbagai uji lain. Saat memilih sampel dari populasi untuk mendapatkan estimasi rerata, rentang 

keyakinan (CI) merupakan rentang nilai yang Anda yakini di mana Anda n% meyakini bahwa nilai rerata 

sebenarnya berada pada rentang yang Anda yakini tersebut. Retang keyakinan 95% menunjukkan 

bahwa seseorang bisa meyakini bahwa 95% dari nilai yang ditentukan meliputi rerata sebenarnya dari 

populasi. Hal ini tidak sama dengan rentang tersebut terdiri atas 95% dari seluruh nilai.  

Contohnya, dalam distribusi normal, 95% dari data diharapkan berada dalam rentang ± 1.96 SD dari 

rerata dan 99% dari data berada dalam rentang ± 2.576 SD. 

95% CI = M ± 1.96 *SE 

 

Berdasarkan pada data saat ini, M = 17.71, SE = 0.24, maka CI akan menjadi 17.71 ± (1.96 * 0.24) atau 

17.71 ± 0.47. Oleh karena itu, 95% CI untuk data ini adalah 17.24 - 18.18 dan menunjukkan bahwa 

rerata sebenarnya kemungkinan berada dalam kisaran 95% ini.  

 

QUARTILES (KUARTIL) 

Pada pilihan menu Statistics pastikan Anda tidak memberikan tanda centang kecuali pada pilihan 

Quartiles. 
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Kuartil adalah kelompok data dibagi menjadi 4 kuartal yang sama, biasanya berdasarkan urutan 

peringkat nilai median. Misalnya, dalam data ini 

1 1 2 2 3 3 4 4 4 4 5 5 5 6 7 8 8 9 10 10 10 

    25%     50%     75%     

 

Nilai median membagi data menjadi 50% = persentil ke 50 = 5 

Nilai median untuk sisi kiri = persentil ke 25 = 3 

Nilai median untuk sisi kanan = perentil ke 75 = 8 

Berdasarkan data Interquartile range (IQR) data dapat dihitung misalnya selisih antara persentil 75 

dan 25 adalah 5. Nilai-nilai tersebut digunakan untuk membuat grafik deskriptif seperti boxplots. IQR 

juga dapat dihitung dengan mencentang menu tersebut pada menu Dispersion. 

 

DISTRIBUTION (DISTRIBUSI DATA) 

Skewness (kecondongan kurva) menggambarkan pergeseran distribusi data dari distribusi normal. 

Kurva condong negatif menunjukkan bahwa modus bergerak ke kanan menghasilkan ekor kurva 

bagian kiri yang dominan. Kurva condong positif menunjukkan bahwa modus bergerak ke kiri 

menghasilkan ekor kurva bagian kanan yang dominan. 

 

 

  

 

 

 

Kurtosis menggambarkan seberapa berat (banyak) atau ringan (sedikit) data yang berada pada bagian 

ekor (ujung) kurva. Kurtosis positif menghasilkan peningkatan pada bagian tengah kurva atau kurva 

“runcing” dan distribusi ekor kurva yang berat (lebih panjang). Sementara, kurtosis negatif 

menunjukkan distribusi yang jauh lebih seragam atau lebih datar dengan ekor yang ringan (lebih 

pendek). 

 

 

 

 

 

Skewness negatif Skewness positif 

+ 

Normal 

- 



   

15 | H a l a m a n  
JASP 0.11 - Dr Mark Goss-Sampson 

Pada pilihan menu Statistics, pastikan bahwa semua opsi tidak dipilih kecuali bagian Skewness, 

Kurtosis and Shapiro-Wilk test. 

  

 

 

 

 

 

 

Kita dapat menggunakan output Descriptives untuk menghitung skewness dan kurtosis. Untuk data 

yang terdistribusi normal, nilai skewness dan kurtosis seharusnya mendekati 0. Uji Shapiro-Wilk 

digunakan untuk mengetahui apakah data berbeda secara signifikan dengan distribusi normal (lihat 

bagian Eksplorasi Integritas Data di JASP untuk informasi lebih lanjut). 

 

PLOT DESKRIPTIF DALAM JASP 

Saat ini, JASP dapat menghasilakan empat tipe utama dari plot deskriptif yaitu:  

• Plot distribusi (distribution plots) 

• Plot korelasi (correlation plot)  

• Boxplots – dengan tiga pilihan: 

o Boxplot Element 

o Violin Element 

o Jitter Element 

• Q-Q plots  

Untuk bagian ini, kita kembali akan menggunakan data Descriptive data.csv dengan nama variabel 

“the Variables box”, centang menu jenis plot yang akan digambarkan pada menu Plots  Distribution 

plots, Boxplots – Boxplot Element dan Q-Q plots.  
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Plot distribusi dibuat berdasarkan pada data yang dipisahkan dalam bentuk distribusi frekuensi, 

kemudian dilengkapi dengan kurva distribusi. Seperti yang disebutkan sebelumnya, grafik batang 

tertinggi adalah modus (nilai paling sering muncul pada dataset). Dalam hal ini, kurva terlihat cukup 

simetris menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal. Plot distribusi kedua adalah dari 

dataset lain yang menunjukkan bahwa data tersebut adalah condong positif (skewed positive). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Boxplot menggambarkan beberapa nilai statistik meliputi: 

• Nilai tangah dari sebuah data (median value) 

• Kuartil 25 dan 75%  

• Rentang nilai antar kuartil (Interquartile range/IQR) misalnya nilai kuartil dari 75% - 25%  

• Nilai terbesar dan terkecil yang digambarkan dalam plot dan tidak melibatkan outliers (data 

yang terlalu ekstrim) 

• Data outliers dapat ditampilkan jika Anda membutuhkan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai maksimum 

Nilai median  

Nilai minimum  

Kuartil 75%  

Kuartil 25%  

IQR 

25% teratas 

25% terbawah 

Outlier 
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Kembali ke opsi statistik, di Descriptive plots silahkan centang Boxplot dan Violin Element, lihat 

bagaimana plot berubah. Selanjutnya, centang Boxplot, Violin dan Jitter Elements. Plot Violin 

menampilkan kurva distribusi yang dihaluskan dari plot Distribusi, memutarnya 90 derajat dan 

menempatkannya di boxplot. Plot jitter selanjutnya telah menambahkan semua poin data dalam plot. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Q-Q plot (quantile-quantile plot) dapat digunakan untuk menilai secara visual apakah satu set data 

terdistribusi normal. Plot Q-Q mengambil data sampel, mengurutkannya dari nilai terkecil hingga 

terbesar, dan kemudian menggambarkannya dalam bentuk titik dan dibandingkan dengan kuantil 

(persentil) yang dihitung dari distribusi teoretis. Jika data terdistribusi secara normal, titik akan jatuh 

atau mendekati garis referensi 45 derajat. Jika data tidak terdistribusi secara normal, poin akan 

menyimpang dari garis referensi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Boxplot + plot Violin  Boxplot + plot Violin + Jitter  
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MEMISAHKAN ATAU MEMBAGI DATA (SPLITTING DATA FILES) 

Jika ada variabel dalam bentuk data kategorikal atau ordinal yang memungkinkan untuk dijadikan 

kelompok, penghitungan statistik deskriptif dan plot dapat dibuat untuk masing-masing kelompok. 

Dengan menggunakan Descriptive data.csv dengan data “Variable” dalam kotak Variables, sekarang 

tambahkan Group ke kotak Split. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Akan muncul output seperti berikut ini:  
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EKSPLORASI INTEGRITAS DATA DI JASP 
Data yang diperoleh dari sampel digunakan untuk memperkirakan berbagai parameter pada populasi, 

di mana parameter merupakan karakteristik yang terukur dari sebuah populasi seperti rerata, 

simpangan baku, dan sebagainya.  

Apakah perbedaan antara statistik dan paramenter? Jika Anda secara acak mengambil data dari 

sekumpulan mahasiswa mengenai kualitas belajar mereka dan Anda menemukan bahwa 75% dari 

mereka merasa puas dengan hasil belajarnya. Hal tersebut merupakan statistik karena data yang Anda 

peroleh hanyalah sampel yang mewakili populasi yang Anda pelajari. Anda dapat menghitung dan 

memperkirakan karakteristik populasi berdasarkan data yang Anda peroleh dari sampel. Jika Anda 

menanyakan dan mengumpulkan data dari semua siswa di sekolah dan 90% dari mereka melaporkan 

bahwa mereka puas dengan hasil belajarnya, dapat dikatakan bahwa Anda memiliki parameter karena 

Anda melakukan pengambilan data pada seluruh populasi.  

Bias dapat didefinisikan sebagai kecenderungan pengukuran yang melebihi ataupun berkurang dari 

nilai yang sebenarnya ada pada populasi. Terdapat beberapa jenis bias yang dapat terjadi ketika 

melakukan penelitian dan mengumpulkan data seperti: 

• Bias karena pemilihan partisipan – adanya partisipan yang memiliki kecenderungan lebih 

besar untuk terpilih dan terlibat dalam penelitian (peluang terpilih sebagai sampel lebih besar 

dibandingkan anggota lain dalam populasi)  

• Bias ketika tidak melibatkan partisipan dalam penelitian – karena adanya seleksi secara 

sistematik sehingga partisipan tertentu tidak dilibatkan dalam analisa data 

• Bias dalam melakukan analisis – terjadi karena cara yang digunakan untuk menganalisis dan 

mengevaluasi hasil penelitian  

Bias statistik dapat berdampak pada: a) estimasi parameter, b) standard errors dan rentang 

kepercayaan (confidence intervals) atau c) uji statistik yang digunakan dan nilai signifikansi (p value). 

Jadi apa yang dapat kita lakukan untuk mengetahui bias?  

APAKAH ANDA MEMILIKI DATA YANG TEPAT? 

Outliers atau data yang memiliki nilai ekstrim (pencilan) adalah data yang tidak normal atau memiliki 

nilai yang sangat berbeda dibandingkan data lainnya. Data pencilan dapat muncul karena berbagai 

kemungkinan seperti kesalahan dalam input data atau kesalahan pada saat pengumpulan data. 

Boxplots merupakan cara yang paling mudah untuk menvisualisikan data di mana data pencilan akan 

dapat diidentifikasi yaitu data yang berada ekstrim lebih tinggi dari kuartil 75 (75% + 1.5 * IQR) atau 

lebih rendah dari kuartil 25 (25% - 1.5 * IQR). 
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Silahkan buka file Exploring Data.csv pada program JASP. Pada menu Descriptives > Descriptive 

Statistics, tambahkan Variable 1 pada kotak Variables yang ada di sisi kanan. Pada menu Plots, centang 

Boxplots, Label Outliers, dan Boxplot element. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Boxplots menunjukkan: 

• Nilai tengah (median) 

• Kuartil 25 & 75%  

• Rentang antar kuartil (IQR – Inter 

quartile range) 

• Nilai terbesar (max) dan terkecil (min) 

dengan outliers dikeluarkan dari plot  

• Outliers dapat ditampilkan jika 

diperlukan 

25% teratas 

25% terbawah 

Kuartil 75% 

Kuartil 25% 
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Output Boxplot pada sisi sebelah kiri terlihat seperti tampilan di bawah ini, di mana outliers pada data 

diberi tanda berada pada pada baris ke 38 dari data. Data tersebut dapat ditelusuri dan diketahui 

terjadi kesalahan dalam input data di mana data yang dimasukkan 91.7, bukan yang seharusnya 917.  

Grafik pada sisi kanan menunjukkan Boxplot pada data yang telah dibersihkan dari outliers.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana cara Anda menyelesaikan persoalan yang timbul akibat adanya data outliers bergantung 

pada penyebabnya. Sebagian besar uji statistik parametrik sangat sensitif dengan adanya data yang 

bernilai ekstrim, sedangkan uji statistik non-parametrik secara umum tidak sensitif terhadap data 

ekstrim.  

Apakah Anda perlu memperbaikinya? – periksa kembali data asli yang Anda miliki untuk memasikan 

bahwa terjadi kesalahan input data. Jika terjadi kesalahan input data, perbaiki data tersebut dan 

lakukan kembali analisa data.  

Apakah Anda tetap membiarkan data tersebut? – meskipun data terdistribusi membentuk kurva 

normal, data outliers dapat diterima pada ukuran sampel yang besar dan tidak boleh secara otomatis 

dibuang. 

Apakah Anda perlu membuang data? – hal ini memunculkan kontroversi ketika Anda memiliki data 

dalam jumlah kecil di mana Anda tidak dapat menguji asumsi normalitas data. Outliers dapat muncul 

karena adanya kekeliruan dalam memahami dan membaca aitem sehingga data ini dapat dihapus. 

Namun, sebaiknya perlu diverifikasi sebelumnya.  

Apakah Anda perlu mengganti nilai outliers? – teknik ini juga dikenal dengan istilah winsorizing. Teknik 

ini dilakukan dengan menggantikan nilai outliers dengan nilai maksimum dan/atau minimum yang 

relevan yang ditemukan setelah tidak melibatkan data ouliers dalam analisis. 

Apapun metode yang Anda gunakan untuk membersihkan data dari outliers, Anda perlu 

mendukungnya dengan metode statistik dan analisis yang sesuai.  

 

KITA MEMBUAT SEJUMLAH ASUMSI MENGENAI DATA KITA. 

Ketika melakukan uji statistik parametrik, kita perlu membuat serangkaian uji asumsi mengenai data 

kita dan berbagai kemungkinan yang bisa muncul jika asumsi tersebut dilanggar, seperti:  
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• Uji normalitas 

• Uji homogenitas dari varian atau homoscedasticity 

Berbagai uji statistik yang dapat dilakukan untuk menguji asumsi tersbut.  

 

UJI NORMALITAS DATA  
Normalitas data tidak hanya semata-mata untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal saja 

tetapi juga untuk mengetahui apakah data yang dimiliki dapat membuat model dengan tepat dan 

terdistribusi secara normal. Normalitas data dapat diketahui dengcan beberapa cara:  

• Perhitungan numerik 

• Visual/grafik 

• Uji statistik  

Secara numerik, kita dapat menggunakan outuput Descriptives untuk menghitung kecondongan data 

(skewness) dan seberapa runcing kurva sebaran data (kurtosis). Untuk data yang terdistribusi normal, 

kedua nilai tersebut seharusnya mendekatai 0. Untuk menentukan nilai signifikansi dari skewness atau 

kurtosis kita dapat mengetahui dengan menghitung z-scores dengan membaginya dengan standard 

errors: 

Skewness Z =
skewness

Skewness standard error
          Kurtosis Z =

kurtosis

kurtosis standard error
 

Signifikansi skor Z: p<0.05 jika z >1.96        p<0.01 jika z >2.58      p<0.001 jika z >3.29   

 

Silahkan buka file Exploring data.csv, pilih menu Descriptives > Descriptive Statistics, pindahkan 

Variable 3 ke kotak Variables yang ada di sisi kanan, pada menu Statistics pilih Mean, Std. deviation, 

Skewness, seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini: 

Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa skewness dan kurtosis dari data tidak mendekati 0. Nilai 

skewness yang positif menunjukkan bahwa data terdistribusi lebih banyak pada sisi sebelah kiri dari 

grafik (silahkan lihat grafik setelah ini) sementara itu nilai kurtosis negative menunjukkan bahwa data 

terdistribusi cenderung menunjukkan kurva yang rata. Jika kita menghitung z scores dapat dilihat 

bahwa data condong positif (positively skewed) secara signifikan, p<0.05. 

 

Skewness Z = 
0.839

0.337
     =   2.49     Kurtosis Z = 

-0.407

0.662
  = 0.614 
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[Sebagai catatan, nilai skewness dan kurtosis dapat signifikan pada data yang sangat banyak meskipun 

data terdistribusi normal.] 

 

Sekarang silahkan tambahkan Variable 2 pada kotak Variables yang ada di sebelah kanan dan pada 

menu Plots silahkan centang Distribution plot.  Akan muncul dua grafik berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Merupakan hal yang cukup mudah untuk menggambarkan bahwa Variable 2 memiliki distribusi data 

yang simetris.  Variable 3 cenderung condong ke kiri sebagaimana yang ditunjukkan oleh skewness Z 

score. 

 

Grafik lain yang digunakan untuk melihat normalitas data adalah Q-Q plot.  Q-Q plots dapat dipeoleh 

dari menu Descriptives dan juga dapat diperoleh sebagai bagian dari uji asumsi pada analisis regresi 

linier dan ANOVA.  Q-Q plots menunjukkan kuantil dari data aktual terhadap yang diharapkan untuk 

distribusi normal.   

 

Jika data terdistribusi secara normal maka seluruh titik akan berada dekat dengan garis diagonal yang 

menjadi referensi dalam menentukan normalitas. Jika titik menyebar di atas atau di bawah garis 

diagonal, mengindikasikan bahwa terdapat masalah pada kurtosis. Jika titik meliliti garis diagonal 

dapat mengindikasikan terdapat maslaah pada kecondongan sebaran data (skewness).  Di bawah ini 

merupakan Q-Q plots untuk Variables 2 and 3.  Bandingkan grafik berikut ini dengan distribusi plot 

dan skewness/kurtosis z scores di atas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variable 2 Variable 3 
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Uji Shapiro-Wilk adalah metode uji statistik yang digunakan dalam JASP untuk melakukan uji asumsi 

normalitas data. Uji ini juga digunakan dalam uji independent t-test (untuk melihat distribusi data 

pada dua kelompok) dan paired t-test (untuk melihat perbedaan distribusi data pada pasangan data). 

Uji ini menghasilkan nilai W (W value); di mana nilai W yang kecil menunjukkan bahwa data Anda tidak 

tedistribusi secara normal (dengan demikian, hipotesis nol yang menyatakan bahwa populasi Anda 

terdistribusi normal ditolak, yang berarti data tidak terdistribusi dengan normal).   

  

Pada menu Descriptives, uji Shapiro-Wilk dapat dipilih dengan mencentang pada menu Distribution 

test. Table hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan singnifikan antara 

data dengan distribusi normal untuk Variabel 2, tetapi terdapat perbedaan atau penyimpangan yang 

signifikan dari distribusi normal untuk Variabel 3.  

 

Keterbatasan atau limitasi paling penting jika menggunakan uji normalitas ini adalah adanya bias data 

yang disebabkan oleh ukuran atau jumlah sampel. Semakin besar sampel maka semakin besar 

kemungkinan Anda memperoleh hasil uji statistik yang signifikan.  

 

Uji asumsi normalitas data -- Catatan! 

Agar data pada uji statistik parametrik dapat menunjukkan hasil yang reliabel, salah satu asumsi yang 

perlu dipenuhi adalah data terdistribusi dengan normal. Data yang terdistribusi normal ditunjukkan 

dengan puncak data (data dengan jumlah paling banyak) berada di tengah sebaran data dan data 

tersebar secara simetrik di sekitar rerata. Akan tetapi, data tidak harus terdistribusi normal secara 

sempurna untuk menjamin reliablitasnya.  

Jadi, apakah uji asumsi normalitas masih diperlukan? 

Teori the Central Limit Theorem menyatakan bahwa semakin besar ukuran sampel misalnya >30 data 

maka data akan cenderung mendekati distribusi normal. Oleh karena itu, semakin banyak data yang 

dimiliki maka semakin mendekati asumsi distribusi normal sehingga dapat diasumsikan rerata sampel 

semakin mendekati rerata populasi.   

Data yang besar kemungkinan besar akan menunjukkan hasil yang signifikan untuk uji normalitas 

seperti uji Shapiro-Wilk atau menunjukkan skewness dan kurtosis z-scores yang mendekati distribusi 

normal. Sebaliknya, jumlah data yang kecil akan menurunkan kekuatan statistik dari data untuk 

mewakili distribusi normal. Akan tetapi, data yang tidak memenuhi asumsi uji normalitas bukan berarti 

secara otomatis akan menunjukkan hasil yang buruk.  
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APA YANG SEBAIKNYA DILAKUKAN JIKA DATA TIDAK TERDISTRIBUSI NORMAL?  

Lakukan transformasi data kemudian lakukan kembali uji normalitas untuk memastikan data yang 

sudah ditransformasikan juga terdistribusi normal. Transformasi data yang umum dilakukan adalah 

dengan logaritma atau mengakarkan (square root) data.  

Jika data tidak terdistribusi normal juga dapat dianalisa dengan menggunakan uji statistik non 

parametrik.  

UJI HOMOGENISTAS DARI KEBERAGAMAN DATA  
 

Uji Levene’s adalah metode yang umum digunakan untuk menguji hipotesis nol bahwa varians di dua 

kelompok tidak berbeda secara signifikan. Hasil dari uji ini (F) dilaporkan dengan berpatokan pada p-

value, jika hasil tidak signifikan dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol diterima – dengan demikian 

dapat dikatakan varians data pada kedua kelompok setara; jika p-value signifikan dapat disimpulkan 

bahwa varians data pada kedua kelompok tidak setara. Uji Levene’s juga termasuk dalam uji 

Independent t-test dan ANOVA pada JASP sebagai bagian dari uji asumsi. 

 

Gunakan data Exploring data.csv, kemudian silahkan pilih menu T-Tests > Independent Samples t-test 

pindahkan Variable 1 ke kotak Variable yang ada di sisi kanan dan tentukan kelompok data dengan 

memasukkan Group pada Grouping variable dan centang Assumption Checks > Equality of variances.  
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Pada contoh ini, dapat diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan pada kedua group F (1) = 

0.218, p=.643.  

 

Uji asumsi homoscedasticity (untuk membuktikan varians kedua data adalah setara) adalah asumsi 

penting dalam uji regresi linier. Diasumsikan bahwa keberagaman data di antara garis regresi adalah 

sama untuk semua prediktor. Heteroscedasticity (pelanggaran dari uji homoscedasticity) muncul jika 

varians kedua kelompok berbeda pada setiap nilai dari variabel bebas. Uji ini dapat divisualisasikan 

dalam uji regresi linier dengan membuat plot membandingkan skor residual yang sebenarnya dengan 

skror residual yang diprediksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika homoscedasticity dan linearitas tidak dilanggar maka seharusnya tidak terdapat hubungan antara 

model yang diprediksi dengan eror seperti yang terlihat pada gambar di sebelah kiri. Pada gambar 

yang di tengah (seperti corong) menunjukkan bahwa homoscedasticity telah dilanggar (data bersifat 

heterogen), dan bentuk kurva (pada gambar paling kanan) menunjukkan bahwa data tidak linier. 
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TRANSFORMASI DATA  
 

Menu untuk menghitung variabel baru atau melakukan transformasi data mulai dapat 

dilakukan pada JASP versi 0.9.1. Pada beberapa kasus, transformasi data ini akan diperlukan 

untuk menghitung perbedaan antara pengukuran yang dilakukan secara berulang (repeated 

measures). Untuk membuat data terdistribusi normal, Anda bisa mengaplikasikan 

transformasi log. Jika data dibuka, akan ada tanda tambah (+) pada bagian akhir dari kolom. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tekan tombol + kemudian akan muncul jendela kecil baru di mana Anda dapat: 

• Masukkan nama untuk variabel baru atau data yang ditransformasi 

• Pilih apakah Anda ingin langsung menjalankan program berdasarkan R (R code) atau 

menggunakan bahasa pemograman yang dibuat dalam program JASP 

• Tentukan jenis data yang diperlukan  

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketika Anda sudah memberi nama atau label pada variabel baru dan sudah melakukan 

pengaturan lainnya, silahkan klik “create”  
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Jika Anda memilih opsi olah data manual dibandingkan menggunakan R code, maka akan 

muncul tampilan seperti di bawah ini untuk membuat transformasi yang Anda inginkan dan 

berbagai opsi terkait. Meskipun tidak terlihat jelas, Anda dapat menarik kursor ke kiri dan ke 

kanan untuk melihat lebih banyak variabel dan sekaligus operasi penghitungan yang tersedia.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagai contoh, kita ingin membuat sebuah kolom dari data yang menunjukkan perbedaan 

antara Variable 2 dan Variable 3. Ketika Anda menuliskan nama variabel dan menekan 

tombol “create” akan muncul jendela baru dan nama variabel tersebut akan muncul sebagai 

judul dari jendela baru tersebut. Setelah itu, Anda perlu menuliskan operasi matematis 

untuk mendefiniskan data. Dalam contoh ini, Anda dapat memasukkan Variable 2 dalam 

kotak persamaan, tarik lambang minus (-) dan kemudian tarik Variable 3.  

 

Jika Anda melakukan kesalahan, misalnya salah memasukkan variabel, Anda dapat 

memperbaikinya dengan menarik variabel atau simbol operasi matematis yang salah ke 

lambang tempat sampah yang ada di sudut kanan bawah.  
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Jika Anda sudah memasukkan persamaan atau operasi matematika yang sesuai, silahkan klik 

kolom “compute” dan kemudian data akan muncul.  

Jika Anda merasa tidak perlu menyimpan data tersebut, Anda dapat menghilangkan kolom 

dengan memilih lambang tempat sampah lain yang berada disamping lambang R. 

Contoh lain adalah melakukan transformasi log pada data. Pada contoh berikut ini, Variable 

1 ditransformasi dengan memilih menu operator yang ada di sisi sebelah kiri dan memilih opsi 

“log10(y)”. Gantilah simbol “y” dengan variabel yang ingin Anda transformasi dan kemudian 

klik “Compute column”. Setelah selesai, klik X untuk menutup jendela pengaturan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dua grafik di bawah ini menunjukkan data yang belum ditransformasi (data mentah) dan data 

yang sudah ditransformasi dengan log10. Secara jelas, kecondongan data (skeweness) 

ditransformasikan pada tabel yang lebih mendekati distribusi data kurva normal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Fungsi Export juga akan mengekspor setiap variabel data baru yang telah dibuat. 

Sebelum ditransformasi Ditransformasi log10 
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BESARAN EFEK 
 

Saat menjalankan pengujian hipotesis pada sebuah data, kita akan menentukan pengujian statistik 

seperti (r, t, F, dll) dan nilai-p untuk menentukan apakah kita akan menerima atau menolak hipotesis 

nol. Nilai-p <0.05 pada setiap analisis memberikan bukti yang cukup untuk menolak hipotesis nol dan 

sebaliknya nilai-p >0.05 memiliki makna bahwa tidak cukup bukti untuk menolak hipotesis nol. Nilai-p 

yang lebih rendah terkadang diartikan salah, dalam artian terdapat hubungan yang kuat dari 

perbedaan antar variabel. Jadi yang dibutuhkan bukan hanya pengujian hipotesis nol, tetapi juga 

metode yang menentukan dengan tepat seberapa besar efek yang terlihat dalam data sebenarnya. 

 

 

 

 

 

 

Besaran efek adalah pengujian statistik yang digunakan untuk menentukan seberapa kuat hubungan 

atau perbedaan antar variabel. Tidak seperti nilai-p, besaran efek bias digunakan untuk 

membandingkan hasil penelitian yang berbeda secara kuantitatif.  

Sebagai contoh, saat kita membandingkan tinggi anak berumur 11 tahun dengan 12 tahun. Lalu akan 

terlihat anak umur 12 tahun secara signifikan lebih tinggi, tetapi akan sulit melihat perbedaannya 

secara visual (besaran efek yang kecil). Namun, akan lebih mudah melihat perbedaan yang signifikan 

antara anak berusia 11 tahun dengan 16 tahun (besaran efek yang besar).  

Besaran efek bias diukur melalui tiga cara: 

• standardized mean difference 

• Koefisien korelasi  

• odds ratio 

Saat melihat perbedaan antara dua kelompok, hal yang paling dasar untuk kita lihat adalah perbedaan 

antara rata-rata dibagi dengan rata-rata simpangan baku. Besaran efek dihitung dalam JASP dengan 

uji t dan ANOVA terlihat seperti table berikut ini:  

Uji Penghitungan Sangat kecil Kecil Sedang Besar 

Perbedaan rerata      

Parametrik Cohen’s d <0,2 0,2 0,5 0,8 

 Hedge’s g <0,2 0,2 0,5 0,8 

Non-parametrik Rank-biserial (rB) <0,1 0,1 0,3 0,5 

ANOVA Eta Squared (η2) <0,1 0,1 0,25 0,37 

 Partial Eta squared (ηp
2) <0,01 0,01 0,06 0,14 

 Omega squared (ω2) <0,01 0,01 0,3 0,14 
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Saat menggunakan analisa korelasi bivariat ataupun multivariat, besaran efek terlihat pada koefisien 

korelasi: 

Uji Penghitungan Sangat kecil Kecil Sedang Besar 

Korelasi Koefisien korelasi (r) <0,1 0,1 0,3 0,5 

 Spearmans’ rho <0,1 0,1 0,3 0,5 
Kendall’s tau <0,1 0,1 0,3 0,5 

Regresi majemuk Koefisien korelasi 
majemuk (R) 

<0,1 0,1 0,3 0,5 

 

Saat melakukan analisis korelasi variabel kategorikal dengan menggunakan tabel kontingensi seperti 

uji chi-kuadrat, Phi hanya digunakan untuk tabel 2x2 sedangkan Cramer's V digunakan untuk ukuran 

tabel apa pun. 

Besaran efek df Kecil Sedang Besar 

Phi dan V Cramer (hanya 2x2) 1 0.1 0.3 0.5 

V Cramer 2 0.07 0.21 0.35 

V Cramer 3 0.06 0.17 0.29 

V Cramer 4 0.05 0.15 0.25 

V Cramer 5 0.04 0.13 0.22 

 

Untuk tabel kontingensi 2 × 2, kita juga dapat menentukan odds ratio untuk melihat besaran efek.   
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UJI-T SATU SAMPEL 
 

Penelitian biasanya dilakukan pada sampel yang mewakili suatu populasi, tetapi seberapa dekat 

sampel mencerminkan seluruh populasi? Uji-t parametrik satu sampel menentukan apakah rata-rata 

sampel penelitian secara statistik berbeda dari rata-rata populasi atau rata-rata hipotesis. 

Hipotesis nol (Ho) yang diuji adalah rata-rata sampel sama dengan rata-rata populasi.  

 

ASUMSI-ASUMSI 

Tiga asusmsi yang harus dipenuhi agar uji-t satu sampel memiliki hasil yang valid:  

• Variabel yang diuji harus dihitung dengan skala kontinu 

• Variabel yang diuji harus independen  

• Data harus terdistribusi secara normal 

• Tidak ada outlier dalam data yang digunakan 

 

MENJALANKAN UJI-T SATU SAMPEL 

Buka file one sample t-test.csv, data ini terdiri data height (cm) dan weight (kg) dari sampel laki-laki 

dalam penelitian ini. Pada tahun 2017 rata-rata tinggi laki-laki dewasa di UK adalah 178 cm dan berat 

badan 83.6 kg.  

Klik T-Tests > One-Sample t-test dan masukkan data height ke bagian kotak Analysis di bagian kanan. 

Lalu centang opsi-opsi berikut (seperti gambar di bawah) dan tambahkan 178 sebagai test value: 
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MEMAHAMI OUTPUT  

Output yang dihasilkan akan terdiri dari tiga tabel.  

 

 

 

 

 

Asumsi data terdistribusi normal dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk. Hasilnya menemukan hasil yang 

tidak signifikan. Maka dapat disimpulkan data tinggi badan terdistribusi normal. Oleh karena itu, salah 

satu asumsi telah terpenuhi. Jika terdapat perbedaan yang signifikan pada uji Shapiro-Wilk, maka 

analisis data akan menggunakan statistik non-parametrik yaitu uji Wilcoxon’s signed-rank yang 

menguji median dari data tinggi badan.  

 

 

 

 

 

 

Tabel ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata data tinggi badan 

p=0.706  

 

 

 

 

Data deskriptif menunjukkan rata-rata dari data tinggi badan pada sampel penelitian ini adalah 177.6 

cm dibandingkan rata-rata tinggi badan populasi laki-laki di UK sebesar 178 cm.  

 

Ulangi langkah yang sama pada data berat badan dan ganti test value ke 83.6. 
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Asumsi uji normalitas (Shapiro-Wilk) menunjukkan hasil tidak signifikan, maka dapat disimpulkan data 

terdistribusi normal.  

  

 

 

 

 

 

 

Tabel ini menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata berat badan yang signifikan pada rata-rata 

sampel penelitian sebesar 72.9 kg dan rata-rata berat badan laki-laki di UK sebesar 83.6 kg, p <.001 

 

  

 

 

 

MELAPORKAN HASIL  

Hasil pengujian t satu sampel menunjukkan tidak terdapat perbedaan tinggi badan yang signifikan jika 

dibandingkan dengan keseluruhan populasi laki-laki (t(22) = -0.382, p=.706), Namun, rerata berat 

badan sampel penelitian secara signifikan lebih ringan dibandingkan rerata berat badan populasi laki-

laki di UK (t(22)=-7.159, p<.001). 
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UJI BINOMIAL 
 

Uji binomial merupakan versi non-parametrik dari uji-t satu sampel yang menggunakan data dikotomi 

(pilihan jawaban ya/tidak). Uji ini melihat apakah frekuensi sampel berbeda secara statistik dengan 

frekuensi populasi atau hipotesis. 

Hipotesis nol (Ho) menguji apakah frekuensi sampel sama dengan frekuensi populasi yang 

diharapkan.  

ASUMSI-ASUMSI 
Tiga asusmsi yang harus dipenuhi agar uji binominal memiliki hasil yang valid:  

• Variabel yang digunakan berbentuk skala dikotomi (seperti ya/tidak, laki-laki/perempuan, dan 

lainnya) 

• Respon yang diberikan oleh sampel harus independen 

• Sampel kecil, namun cukup menggambarkan karakteristik populasi 

 

MENJALANKAN UJI BINOMINAL 

Buka binomial.csv, data ini terdiri dari satu kolom yang berisikan data penggunaan laptop Windows 

atau MacBook pada mahasiswa di Universitas. Pada bulan Januari 2018, di saat membandingkan 

penggunaan dua sistem operasi, pangsa pasar di UK menunjukkan data pengguna Windows sebesar 

86% dan Mac sebesar 14%.1 

Klik Frequencies > Binomial test. Pindahkan variabel Laptop ke jendela sebelah kanan dan atur Test 

value ke angka 0.86 (86%). Lalu, centang Descriptive plots. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

1 https://www.statista.com/statistics/268237/global-market-share-held-by-operating-systems-since-

2009/ 
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Tabel dan grafik di bawah menunjukkan frekuensi penggunaan kedua sistem operasi ini secara 

signifikan kurang dari 86%. Lebih detil lagi, mahasiswa yang menggunakan laptop dengan sistem 

operasi Windows secara signifikan lebih sedikit dari pada yang diharapkan dibandingkan pangsa pasar 

UK.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana dengan pengguna MacBook? Kembali ke menu Options lalu ganti Test value ke angka 0.14 

(14%). Kali ini kedua frekuensi secara signifikan lebih tinggi 14%. Hal ini menunjukkan mahasiswa 

secara signifikan menggunakan laptop dengan sistem operasi MacBook lebih tinggi dibandingkan 

pangsa pasar UK. 
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MELAPORKAN HASIL  

Proporsi pengguna Windows dan MacBook di UK dilaporkan masing-masing 86% dan 14%. Uji 

binominal dilakukan kepada kelompok mahasiswa (N=90). Hasilnya menunjukkan proporsi mahasiswa 

yang menggunakan laptop dengan sistem operasi Windows secara signifikan lebih kecil (59.6%, 

p<.001) dibandingkan pangsa pasar di UK. Sedangkan, proporsi mahasiswa yang menggunakan laptop 

dengan sistem operasi MacOS di MacBook secara signifikan lebih besar (59.6%, p<.001) dibandingkan 

pangsa pasar di UK.   
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UJI MULTINOMIAL 
 

Uji ini merupakan perpanjangan dari uji binominal, tetapi digunakan untuk variabel dengan data 

kategorikal yang memiliki tiga atau lebih faktor (pilihan jawaban). Uji ini melihat apakah frekuensi dari 

sampel penelitian berbeda secara statistik dibandingkan dengan frekuensi populasi sesuai dengan 

hipotesis atau frekuensi yang telah diketahui (uji goodness of fit Chi-kuadrat). 

Hipotesis nol (Ho) diuji dengan membandingkan frekuensi sampel penelitian dengan frekuensi 

populasi yang diharapkan.  

ASUMSI-ASUMSI 
Tiga asusmsi yang harus dipenuhi agar uji  multinominal memiliki hasil yang valid: 

• Variabel yang digunakan bersifat kategorikal yang terdiri dari tiga atau lebih faktor (pilihan 

jawaban) 

• Respon yang diberikan oleh sampel harus independen 

• Sampel kecil, namun cukup menggambarkan karakteristik populasi 

 

MENJALANKAN UJI MULTINOMINAL 

Buka multinomial.csv. Data ini terdiri dari tiga kolom yang berisikan data jumlah perbedaan warna 

permen merek M&M’s yang dihitung dari lima bungkus. Tanpa ada faktor pengalaman sebelumnya, 

dapat diasumsikan perbedaan warna di tiap kotak terdistribusi sama rata.   

 

Klik Frequencies > Multinomial test. Pindahkan data Colour ke Factor dan observed number ke 

Counts. Centang Descriptives dan Descriptives plot. 
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Seperti terlihat dari tabel deskriptif, tes mengasumsikan proporsi persebaran warna permen yang 

sama (36 permen di setiap warnanya). Uji Multinominal menunjukkan terdapat perbedaan yang 

signifikan pada skor observed (p<.001) dibandingkan dengan skor expected. 
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UJI CHI-SQUARE ‘GOODNESS-OF-FIT’  

Namun, penelitian lanjutan menunjukkan pabrik M&Ms melakukan produksi permen dalam rasio yang 

berbeda-beda: 

Warna Biru Cokelat Hijau Oranye Merah Kuning 

Proporsi 24 13 16 20 13 14 

 

Nilai ini bisa digunakan tolak ukur nilai expected (yang diharapkan), jadi pindahkan Expected variable 

ke kotak Expected Counts. Secara otomatis ini akan menjalankan uji χ2 ‘goodness-of-fit’ lalu biarkan 

opsi Hypothesis tetap dipilih. 

Terlihat di tabel Descriptives, JASP telah menghitung jumlah yang diharapkan dari warna permen 

M&Ms berdasarkan data rasio produksi pabrik permen. Hasilnya menunjukkan bahwa proporsi data 

perbedaan warna dari data yang didapat berbeda secara signifikan (χ2=74.5, p<.001) jika dibandingkan 

dengan prosi nyata dari hasil produksi pabrik.  
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UJI MULTINOMIAL DAN UJI χ2 “GOODNESS-OF-FIT” 

JASP juga menyedikan pilihan agar kedua uji tersebut bisa dilakukan secara bersamaan. Kembali ke 

menu Option dan tambahkan data warna ke Factor dan data Observed ke kotak Counts, lalu hilangkan 

pilihan expected counts jika variabel tersebut masih terlihat. Di bagian hipotesis centang uji χ2. Lalu 

akan muncul jendela spreadsheet kecil yang memperlihatkan kolom warna dan Ho (a) dengan masing-

masing sel memiliki satu warna di dalamnya. Hal ini mengasumsikan proporsi setiap warna 

terdistribusi secara merata (uji multinomial).  

Pada jendela ini, tambahkan kolom baru yang secara otomatis akan diberi label Ho (b). Sekarang 

proporsi yang diharapkan pada setiap warna dapat diketikkan.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah analisis dilakukan, pengujian kedua hipotesis akan terlihat. Ho (a) menguji hipotesis nol bahwa 

proporsi setiap warna terdistribusi secara merata, sedangkan Ho (b) menguji hipotesis nol proporsi 

yang ada sama dengan proporsi yang diharapkan. Bisa dilihat kedua hipotesis ditolak. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan data persebaran permen berwarna merek M&Ms tidak sesuai dengan proporsi 

yang dipublikasikan oleh produsen permen M&Ms.   
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MEMBANDINGKAN DUA KELOMPOK YANG INDEPENDEN 
UJI-T INDEPENDEN 

Uji-t kelompok independen merupakan bagian dari statistik parametrik yang juga dikenal dengan uji t 

Student’s. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan secara statistik antara rata-

rata dari dua kelompok yang mandiri. Uji ini membutuhkan variable terikan yang kontinu (misalnya 

berat badan) dan variable bebas yang membandingkan kedua kelompok (misalnya laki-laki dan 

perempuan).   

Tes ini menghasilkan skor-t yang merupakan rasio perbedaan antara kedua kelompok dan perbedaan 

dalam kedua kelompok: 

t =    
𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒌𝒆𝒍𝒐𝒎𝒑𝒐𝒌 𝟏𝒎𝒆𝒂𝒏 𝒈𝒓𝒐𝒖𝒑 𝟏 − 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒌𝒆𝒍𝒐𝒎𝒑𝒐𝒌 𝟐

𝒔𝒕𝒂𝒏𝒅𝒂𝒓𝒅 𝒆𝒓𝒓𝒐𝒓 𝒅𝒂𝒓𝒊 𝒑𝒆𝒓𝒃𝒆𝒅𝒂𝒂𝒏 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂
       

  

              
 

 

 

 

Nilai t yang besar menunjukkan adanya perbedaan yang besar antara kedua kelompok yang 

dibandingkan. Begitu juga sebaliknya jika nilai t yang kecil. Apabila nilai t adalah 5, maka hal itu 

bermakna kedua kelompok lima kali berbeda satu sama lain.  

Hipotesis null (Ho) yang diuji adalah rata-rata populasi dari dua kelompokyang  tidak berhubungan 

ini adalah sama. 

 

AUSMSI YANG HARUS DIPENUHI UNTUK UJI-T INDEPENDEN 

Kelompok yang independen: 

Kedua kelompok harus independen satu sama lain. Setiap peserta hanya akan memberikan satu poin 

data untuk satu kelompok saja. Misalnya partisipan 1 hanya dapat berada di kelompok laki-laki atau 

perempuan. Tidak ada partisipan yang berada di dua kelompok. Pengujian berulang akan dilakukan 

dengan metode yang berbeda yaitu uji-t berpasangan. 

Normalitas variabel terikat: 

Variabel terikat juga harus diukur dengan skala kontinu dan sekiranya terdistribusi secara normal 

tanpa ada outlier yang signifikan. Ini dapat diperiksa menggunakan uji Shapiro-Wilk. Uji-t cukup 

matang dan penyimpangan kecil dari normal biasanya dapat diterima. Namun, ini tidak terjadi jika 

ukuran grup sangat berbeda. Aturan praktisnya adalah bahwa rasio antara ukuran kelompok harus 

<1,5 (dalam hal ini, jika kelompok A=12 partisipan, maka kelompok B=> 8 peserta). 

X = rata-rata 

S = simpangan baku 

n = jumlah data 
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Jika normalitas dilanggar, Anda dapat mencoba mengubah data Anda (misalnya nilai log, nilai akar 

kuadrat) atau, jika ukuran grup sangat berbeda, gunakan uji Mann-Whitney U yang merupakan 

persamaan non-parametrik yang tidak memerlukan asumsi normalitas (lihat bagian selanutnya). 

Homogenitas varians: 

Varians variabel terikat harus setara di setiap kelompok. Kesetaraan ini dapat diuji dengan uji 

kesetaraan Levene. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika uji Levene signifikan secara statistik, hal ini menunjukkan bahwa varians grup tidak setara, kita 

dapat memperbaiki pelanggaran ini dengan menggunakan statistik-t yang disesuaikan berdasarkan 

metode Welch. 

 

MENJALANKAN UJI-T INDEPENDEN 

Buka file Independent t-test.csv, data berisi penurunan berat badan dengan diet 10 minggu yang 

dikontrol sendiri antara pria dan wanita. Lakukan pemeriksaan distribusi data dan outlier secara visual 

dengan mencentang Boxplots di menu Descriptives. 

Klik T-Tests > Independent Samples t-test dan letakkan Weight loss ke kotak Dependent variables dan 

Gender di kota Grouping variable. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Varians tidak setara Varians setara 
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Pada jendela analisis, centang opsi-opsi berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MEMAHAMI OUTPUT 

Output akan terdiri dari empat tabel dan satu grafik. Pertama, kita harus memeriksa bahwa asumsi 

parametrik yang disyaratkan tidak dilanggar. 

 

 

 

 

 

Uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki data yang terdistribusi normal, oleh 

karena itu, asumsi normalitas tidak dilanggar. Jika satu atau keduanya signifikan, Anda harus 

mempertimbangkan untuk menggunakan uji non-parametrik Mann-Whitney. 
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Uji Levene menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan dalam varians, oleh karena itu, asumsi 

homogenitas varians tidak dilanggar. Jika uji Levene signifikan, statistik-t Welch yang disesuaikan, 

derajat kebebasan, dan nilai-p harus dilaporkan. 

Tabel ini menunjukkan hasil penghitungan dua statistik-t (Student dan Welch). Harap diingat bahwa 

statistik-t berasal dari perbedaan rerata dibagi dengan standard error perbedaan rerata. Keduanya 

menunjukkan bahwa ada perbedaan statistik yang signifikan antara kedua kelompok (p<0.001) dan 

Cohen’s d menunjukkan besaran efek yang besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari data deskriptif terlihat bahwa wanita melaporkan penurunan berat badan yang lebih banyak 

dibandingkan pria. 

MELAPORKAN HASIL 

Uji-t independent menunjukkan bahwa penurunan berat badan pada wanita setelah menjalankan 

program diet 10 pekan lebih banyak daripada pria t(85)=6.16, p<.001. Nilai Cohen’s d (1.322) 

menunjukkan bahwa besaran efeknya besar.  
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UJI MANN-WHITNEY U  

Jika Anda menemukan bahwa data Anda tidak terdistribusi secara normal (hasil uji Shapiro-Wilk 

signifikan) atau sifatnya ordinal, uji independen non-parametrik yang setara adalah uji Mann-Whitney 

U. 

Buka file Mann-Whitney pain.csv yang berisi skor nyeri (Pain score) subyektif (0-10) dengan dan tanpa 

terapi es. CATATAN: pastikan bahwa Treatment bersifat kategorikal dan Pain score adalah ordinal. Klik 

T-Tests > Independent t-test dan masukkan Pain score dalam kotak Dependent variable dan masukkan 

Treatment ke jendela Grouping variable. 

Dalam opsi analisis centang: 

 Mann-Whitney 

 Location parameter 

 Effect size 

Tidak ada alasan untuk mengulang pemeriksaan asumsi karena Mann-Whitney tidak memerlukan 

asumsi normalitas atau homogenitas varians yang diperlukan oleh uji parametrik. 

 

MEMAHAMI OUTPUT 

Kali ini Anda hanya akan mendapatkan satu tabel: 

 

Statistik-U Mann-Whitney (JASP menuliskannya sebagai W karena ini merupakan adaptasi dari uji 

Wilcoxon’s signed-rank) sangat signifikan, U=207, p<.001. 

Parameter lokasi, estimasi Hodges-Lehmann, adalah perbedaan median antara kedua kelompok. 

Korelasi rank biserial (rB) dapat dianggap sebagai besaran efek dan diinterpretasikan sama dengan r 

Pearson, sehingga 0.84 adalah besaran efek yang besar. 

Untuk data non-parametrik, Anda harus melaporkan nilai median dan MAD sebagai statistik deskriptif 

dan menggunakan boxplot alih-alih grafik garis dan rentang kepercayaan, SD/SE. Pada menu 

Descriptive statistics, masukkan Pain score ke dalam kotak Variables dan Treatment ke kotak Split. 
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MELAPORKAN HASIL 

Uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa terapi es mengurangi skor nyeri secara signifikan (Mdn=3) 

dibandingkan kelompok kontrol (Mdn=7), U=207, p<.001. 
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MEMBANDINGKAN DUA KELOMPOK YANG BERKAITAN 
 

UJI-T SAMPEL BERPASANGAN  

Sama halnya dengan uji-t independen, terdapat pengujian parametrik dan non-parametrik yang 

tersedia di JASP. Uji-t parametrik sampel berpasangan (dikenal juga dengan uji-t dependen atau uji-t 

pengukuran berulang) membandingkan dua rerata di antara dua kelompok yang berkaitan pada satu 

variabel terikat yang bersifat kontinu. Contohnya, melihat penurunan berat badan sebelum dan 

sesudah 10 minggu melakukan program diet.   

Statistik-t berpasangan =   
perbedaan rerata antara kelompok yang berkaitan

standard errot perbedaan rerata
  

 

Dalam uji-t berpasangan, hipotesis nol (Ho) menyatakan bahwa tidak ada perbedaan pasangan 

rerata di antara dua kelompok.  

 

ASUMSI-ASUMSI YANG HARUS DIPENUHI UNTUK UJI-T SAMPEL BERPASANGAN  

Empat asumsi yang harus dipenuhi agar uji ini mendapatkan hasil yang valid: 

• Variabel terikat harus diukur dengan skala yang kontinu 

• Variabel bebas harus berupa 2 kategorikal kelompok yang berkaitan, dalam hal ini skor setiap 

partisipan dipasangkan ke dalam kedua kelompok  

• Data dari perbedaan antara kedua kelompok yang berkaitan harus terdistribusi normal 

• Tidak ada outlier yang signifikan pada perbedaan antara kedua kelompok 

MENJALANKAN UJI-T SAMPEL BERPASANGAN  

Buka file Paired t-test.csv di JASP. Data ini berisikan dua kolom data yang berkaitan, yakni data berat 

badan sebelum diet (Pre diet body mass) dan setelah diet selama 4 pekan (Post 4 weeks diet). Klik T-

Tests > Paired Samples t-test. Masukkan kedua variabel ke kotak Variables di sebelah kanan. 
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Pada bagian opsi analisis centang pilihan-pilihan berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MEMAHAMI OUTPUT 

Output dari analisis ini terduru dari tiga tabel dan satu grafik.  

 

 

 

 

 

Pengecekan asumsi normalitas data (Shapiro-Wilk) tidak signifikan. Hal ini menandakan data 

terdistribusi normal. Jika hasilnya signifikan, maka analisis yang digunakan nantinya adalah uji non-

parametrik Wilcoxon’s signed-rank. 

 

Hasil uji-t sampel berpasangan menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada berat badan 

sebelum program diet dan sesudah program diet dengan perbedaan rerata 3,783 kg.  Nilai Cohen’s d 

menunjukkan adanya efek yang besar. 

 

Data deskriptif dan plot menunjukkan adanya penurunan berat badan selama 4 minggu program diet 

dilaksanakan.  
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MELAPORKAN HASIL  

Berdasarkan hasil analisis, partisipan secara rata-rata mengalami penurunan berat badan sebesar 3,78 

kg (SE:0,29 kg) selama 4 minggu pelaksanaan program diet. Uji-t sampel berpasangan menunjukkan 

penurunan berat badan yang signifikan (t(77)=13.039, p<.001). Nilai Cohen’s d menunjukkan adanya 

efek yang besar. 
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MENJALANKAN UJI PAIRED SAMPLES NON-PARAMETRIK 

UJI WILCOXON’S SIGNED-RANK  

Jika data yang akan diuji tidak terdistribusi normal (hasil uji Shapiro-Wilk signifikan) atau data yang 

digunakan berjenis ordinal, maka uji non parametrik yang digunakan adalah uji Wilcoxon’s signed-

rank. Buka data Wilcoxon’s rank.csv. Data ini terdiri dari dua kolom, di mana kolom pertama berisi 

skor kecemasan sebelum mengikuti hipnoterapi (Pre-anxiety) dan kolom berikutnya adalah skor 

kecemasan setelah mengikuti hipnoterapi (Post-anxiety) dengan rentang skor 0-50.  Dalam tampilan 

dataset, pastikan kedua variabel merupakan jenis data ordinal.  

Klik T-Tests > Paired Samples t-test dan lakukan langkah yang sama dengan uji-t sampel berpasangan 

yang telah dibahas sebelumnya. Akan tetapi, kali ini centang opsi-opsi berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Output hanya terdiri dari satu tabel: 

Tabel di atas menunjukkan statistik-W Wilcoxon yang sangat signifikan, p<0.001.  

Parameter lokasi, Hodges–Lehmann estimate, menunjukkan perbedaan nilai median dari kedua 

kelompok. Korelasi rank-biserial (rB) dapat dianggap sebagai besaran efek dan diinterpretasi sama 

dengan korelasi r Pearson. Jadi nilai 0.48 menunjukkan besaran efek yang sedang hingga besar. 

 

Effect size Trivial Small Medium Large 

Rank -biserial (rB) <0.1 0.1 0.3 0.5 
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Untuk data non parametrik, Anda harus melaporkan nilai median pada data deskriptif dan gunakan 

boxplots alih-alih grafik garis dan rentang keyakinan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MELAPORKAN HASIL  

Analisis uji Wilcoxon’s signed-rank menunjukkan hipnoterapi secara signifikan menurunkan skor 

kecemasan (Mdn=15) dibandingkan skor sebelum dilakukan hipnoterpi (Mdn=22), W=322, p<.001. 
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ANALISIS KORELASI  
 

Korelasi merupakan teknik statistiK yang dapat digunakan untuk menentukan apakah terdapat 

hubungan antara dua variabel, dan seberapa kuat hubungan tersebut. Korelasi hanya sesuai untuk 

data yang dapat dikuantifikasi, di mana angka memiliki makna, seperti data kontinus atau pun data 

ordinal. Teknik ini tidak dapat digunakan untuk data kategorikal di mana kita harus menggunakan 

analisis tabel kontengensi (lihat Analisis Chi-kuadrat dengan JASP). 

 Pada dasarnya, apakah variabel-variabel yang diteliti memang berkovariasi? Dalam hal ini, apakah 

perubahan pada satu variabel mencerminkan perubahan yang sama pada variabel yang lain? Jika satu 

variabel menyimpang dari rerata variabel tersebut, apakah variabel lain juga akan menyimpang dari 

reratanya, pada arah yang sama atau pun berlawanan? Hal ini dapat dinilai dengan mengukur 

kovarians, tetapi, hal ini tidak terstandar. Sebagai contoh, kita dapat mengukur kovarians dari dua 

variabel yang diukur dalam satuan meter, tetapi, jika kita mengubah nilai tersebut ke dalam 

sentimeter, kita mendapatkan hubungan yang sama, namun dengan nilai kovarians yang sama sekali 

berbeda. 

 

Untuk mengatasi hal ini, kovarians yang terstandar digunakan, yang dikenal dengan nama koefisien 

korelasi Pearson (atau “r”). Koefisien ini berkisar antara -1.0 hingga +1.0. Semakin dekat r dengan +1 

atau -1, semakin kuat hubungan kedua variabel tersebut. Jika r mendekati 0, artinya tidak terdapat 

hubungan antar keduanya. Jika r bernilai (+), maka peningkatan pada satu variabel akan diikuti 

peningkatan pada variabel yang lain. Jika r bernilai (-), maka peningkatan pada satu variabel akan 

diikuti penurunan pada variabel yang lain (kadang disebut sebagai korelasi terbalik). 

Koefisien korelasi (r) seharusnya tidak dicampuradukkan dengan R2 (koefisien determinasi) atau R 

(koefisien korelasi majemuk sebagaimana digunakan dalam analisis regresi).  

Asumsi utama dalam analisis ini adalah bahwa data terdistribusi secara normal dan linier. Analisis ini 

tidak akan bekerja dengan baik pada hubungan yang bersifat melengkung (curvilinear). 

 

 

Kovarians = 4.7 Kovarians = 470 
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MENJALANKAN ANALISIS KORELASI 

Analisis ini menguji hipotesis nol (H0) di mana tidak terdapat asosiasi hubungan kedua variabel 

Buka dile Jump height correlation.csv di mana terdapat data 2 kolom, yaitu tinggi lompatan (Jump 

height) dan kekuatan kaki (Leg power). Pertama, jalankan Descriptive statistics dan centang boxplots 

untuk memeriksa outliers. 

Untuk menjalankan analisis koelasi, klik Regression > Correlation matrix. Pindahkan kedua variabel ke 

kotak analisis di sebelah kanan. Centang: 

 Pearson,  

 Report significance,  

 Flag significant correlations, dan  

 Correlation matrix yang berada di bagian Plots 
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MEMAHAMI OUTPUT 

Tabel pertama menunjukkan matriks korelasi dengan nilai r Pearson beserta nilai-p-nya. Dalam hal ini, 

hasil menunjukkan korelasi yang sangat signifikan (p<.001) dengan nilai r yang besar mendekai 1 

(r=0.984) dan bahwa dengan hasil ini kita dapat menolak hipotesis nol.  

 

Untuk korelasi sederhana seperti ini, lebih mudah dengan melihat tabel pasangan (kembali ke analisis 

dan centang pilihan Display pairwise table). Langkah ini akan menggantikan output matriks korelasi 

dengan tabel pasangan yang lebih mudah dibaca.  

 

 

 

 

Nilai r Pearson sebenarnya merupakan besaran efek, di mana <0.1 berarti efek yang sangat kecil, 0.1-

0.3 berarti efek yang kecil, 0.3-0.5 berarti efek yang sedang, dan >0.5 adalah efek yang besar. 

Diagram plot menyajikan visualisasi sederhana dari korelasi positif yang kuat (r=0.984, p<.001). 
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MELANGKAH LEBIH LANJUT 

 

Jika Anda mengkuadratkannya koefisien korlasi r, Anda akan mendapatkan koefisien determinasi (R2). 

Koefisien ini adalah statistik yang menjelaskan seberapa besar proporsi varians pada satu variabel 

dapat dijelaskan oleh varians variabel lain. Atau: 

R2 = Variasi yang dapat dijelaskan / variasi keseluruhan 

R2 selalu berada di antara 0 dan 100% di mana: 

• 0% menandakan bahwa model tidak menjelaskan apa pun dari variabilitas data respon pada 

reratanya, dan  

• 100% menunjukkan bahwa model dapat mejelaskan seluruh variabilitas data respon pada 

reratanya.  

 

Pada contoh di atas r=0.984, sehingga R2=0.968. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi lompatan 

menjelaskan 96.8% varians kekuatan kaki. 

 

MELAPORKAN HASIL  

Korelasi Parson menunjukkan korelasi yang signifikan antara tinggi lompatan dan kekuatan kaki 

(r=0.984, p<.001). Tinggi lompatan dapat mejelaskan sebesar 96.8% dari varians kekuatan kaki.  

 

MENJALANKAN KORELASI NON-PARAMETRIK – Rho Spearman dan Tau Kendall 

Jika data Anda bersifat ordinal atau kontinu tetapi melanggar asumsi yang disyaratkan untuk 

menjalankan uji parametrik (normalitas dan/atau varians), maka Anda harus menggunakan uji non-

parametrik sebagai alternatif dari koefisien korelasi Pearson.  

Alternatif tersebut adalah koefisien korelasi Spearman (rho) atau Kendall (tau). Keduanya didasarkan 

pada data urutan (ranking) dan tidak dipengaruhi oleh outliers ataupun pelanggaran 

normalitas/varians.  

Rho Spearman biasanya digunakan untuk data skala ordinal dan tau Kendall digunakan untuk data 

dengan jumlah sampel kecil atau ketika banyak data yang memiliki nilai angka yang sama. Pada banyak 

kasus, koefisien korelasi tau Kendall dan rank Spearman sangat mirip, sehingga mengarah pada 

kesimpulan yang sama.  

Besaran efek yang digunakan sama dengan koefisin r Perason. Perbedaan utamanya adalah bahwa 

rho2 dapat digunakan sebagai perkiraan koefisien determinan non-parametrik, tetapi tidak demikian 

dengan tau Kendall.  

Buka file Non-parametric correlation.csv di mana data terdiri dari 2 kolom, yaitu skor kreativitas 

(Creativity) dan peringkat (Position) pada kompetisi “Pembohong terbesar di dunia” (terima kasih 

kepada Andy Field).  
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Jalankan analisis sebagaimana sebelumnya, tetapi sekarang gunakan koefisian korelasi Spearman dan 

Kendall’s tau-b alih-alih Pearson. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagaimana terlihat pada tabel di atas, terdapat korelasi singifikan antara skor Creativity dan 

Positition, di mana skor Creativity yang lebih tinggi menunjukkan posisi yang lebih baik pada peringkat 

akhir kompetisi. Namun, besaran efeknya sedang.  
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CATATAN PENTING 

Korelasi hanya memberikan informasi tentang seberapa kuat sebuah hubungan. Korelasi tidak 

memberikan informasi mengenai arah, dalam hal ini, variabel mana yang menyebabkan perubahan 

pada variabel lainnya. Sehingga, korelasi tidak dapat digunakan untuk menyatakan bahwa satu hal 

menyebabkan yang lain. Biasanya korelasi yang signifikan sama sekali tidak berarti apa-apa dan 

semata-mata terjadi karena kebetulan, terutama jika Anda mengkorelasikan ribuan variabel. Hal ini 

dapat dilihat pada korelasi-korelasi aneh berikut ini.  

 

Pejalan kaki yang tewas karena tertabrak kereta api berkorelasi dengan curah hujan di Missouri: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah koloni lebah penghasil madu (dalam riabuan) berkorelasi kuat dengan angka pernikahan di 

South Carolina (per 1000 pernikahan).  
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REGRESI 
 

Jika tes korelasi dilakukan untuk melihat hubungan antar variabel, regresi adalah langkah 

selanjutnya yang biasa dilakukan untuk analisis prediktif, misalnya untuk memprediksi hasil dari 

variabel terikat dari satu (regresi sederhana) atau lebih (regresi majemuk) variabel bebas.  

Hasil dari regresi dalam sebuah model hipotesis menjabarkan hubungan antara hasil dengan variabel 

prediktor. Model yang digunakan adalah model linier yang dapat didefinisikan oleh rumus:  

y = c + b*x + ε 

dengan 

• y = estimasi dari nilai variabel outcome (variabel terikat)  

• c = konstanta 

• b = koefisien regresi 

• x = nilai pada variabel prediktor (variabel bebas)  

• ε = komponen eror acak (didasarkan pada residual)  

 

Regresi linier akan menghasilkan dua hal: konstanta dan koefisien regresi.  

Regresi linier mengikuti asumsi-asumsi di bawah ini:  

1. Hubungan linier: sangat penting untuk mengecek pencilan (outlier) karena hasil dari regresi 

linier sensitif akan efek outlier ini.  

2. Independensi antar variabel.  

3. Normalitas multivariat: membutuhkan semua variabelnya untuk terdistribusi normal.  

4. Homoscedasticity: homogenitas varians dari residual.  

5. Multikolinieritas/otokorelasi minimal. Multikolinieritas terjadi saat antar variabel 

bebas/residual sangat berkorelasi tinggi satu sama lain.  

Ada banyak perbedaan mengenai patokan mengenai jumlah data yang dibutuhkan pada beberapa 

literatur. Ada yang mengungkapkan jika butuh 10-15 data per prediktor dalam model, sehingga 

misalnya jika ada 4 prediktor maka masing-masing akan membutuhkan antara 40-60 data, ada pula 

pula yang menyarankan rumus sejumlah 50 + (8 * jumlah predictor). Sehingga, untuk rumus terakhir, 

model dengan 4 variabel akan membutuhkan 82 data untuk tiap variabelnya. Secara singkat, semakin 

banyak jumlah sampel yang Anda ambil atau semakin banyak data yang digunakan, maka akan 

semakin baik model Anda.  

 

JUMLAH KUADRAT (SUMS OF SQUARES) (Memang membosankan, tetapi ini dasar dari 

penghitungan model regresi) 

Sebagian besar analisis regresi akan menghasilkan model terbaik yang tersedia, tetapi seberapa bagus 

“terbaik” ini sebenarnya dan berapa banyak kesalahan dalam model? 

Ini dapat ditentukan dengan melihat goodness of fit (kesesuaian model) dari data dengan 

menggunakan jumlah kuadrat. Goodness of fit ini adalah ukuran seberapa dekat titik data aktual 

dengan garis regresi yang dimodelkan. 
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Selisih vertikal (atau pengurangan) antara titik data dan garis regresi yang diprediksi dikenal sebagai 

residual. Nilai-nilai ini dikuadratkan untuk menghapus angka negatif dan kemudian dijumlahkan untuk 

memberikan nilai jumlah kuadarat (sum of square) atau SSR. Nilai ini secara efektif mengukur 

kesalahan sebuah model atau goodness of fit. Dengan kata lain, semakin kecil nilai SSR maka semakin 

sedikit kesalahan dalam model.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selisih vertikal antara titik data sebenarnya dan rerata dari variabel outcome (variabel terikat) dapat 

dihitung. Nilai selisih ini kemudian dikuadratkan untuk menghapus angka negatif dan kemudian 

dijumlahkan untuk mendapatkan jumlah kuadrat total atau SST. Nilai ini menunjukkan seberapa baik 

nilai rerata sebagai model bagi outcome. 

Nilai data di atas 

garis adalah 

positif Nilai data di 

bawah garis 

adalah negatif 

Garis regresi 

Data 

Residual 
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Selisih vertikal (atau pengurangan) antara rerata dari variabel hasil dan hasil prediksi garis regresi 

kemudian ditentukan. Sekali lagi, nilai selisih ini dikuadratkan untuk menghapus angka negatif dan 

kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan nilai jumlah kuadrat model (SSM). Hasil ini menunjukkan 

seberapa baik model bila dibandingkan dengan menggunakan rerata variabel outcome. 

Jadi, semakin besar SSM, mengindikasikan semakin baik model dalam memprediksi hasil 

(outcome) bila dibandingkan dengan nilai rerata saja. Jika ini disertai dengan SSR kecil, maka berarti 

model tersebut juga memiliki kesalahan kecil. 

R2 mirip dengan koefisien determinasi dalam korelasi yang menunjukkan berapa banyak 

variasi dalam variabel outcome dapat diprediksi oleh variabel prediktor. 

 

R2 =  SSM 

  SSR 

 

Dalam regresi, model diukur oleh statistik F berdasarkan peningkatan prediksi dari model melalui SSM 

dan nilai eror residual dari SSR. Semakin besar nilai F, semakin baik modelnya. 

 

  F =  Rerata SSM 

  Rerata SSR 
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REGRESI SEDERHANA 

 

Regresi menguji hipotesis nol (Ho) bahwa tidak akan ada prediksi signifikan terhadap variabel outcome 

oleh variabel prediktor. 

Bukalah file Rugby kick regression.csv.  Dataset ini berisi data tendangan rugby, termasuk jarak 

tendangan, kekuatan dan fleksibilitas kaki kanan/kiri dan kekuatan kaki bilateral. 

Pertama, klik Descriptives > Descriptive statistics dan centang boxplots untuk segala macam outlier. 

Dalam data ini, seharusnya tidak ada, meskipun demikian, ada baiknya untuk mengeceknya.  

Untuk regresi sederhana ini, klik Regression > Linear Regression dan letakkan variabel Distance ke 

dalam Dependent Variable (variabel outcome) dan R_Strength ke dalam kotak Covariates (variabel 

prediktor). Centang opsi berikut dalam opsi Statistik: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memahami Output  
 

Anda kemudian akan dihadapkan pada output seperti di bawah ini:  

 

 
Di sini dapat dilihat bahwa korelasi (R) antara kedua variabel tinggi (0.784). Nilai R2 sebesar 0.614 

menunjukkan bahwa kekuatan kaki kanan menyumbang 61,4% varians dalam jarak tendangan. Uji 

Durbin-Watson memeriksa korelasi antara residu, yang hasilnya dapat tidak memvalidkan hasil uji 

regresi. Hasil Durbin-Watson haruslah di atas 1 dan di bawah 3 dan idealnya sekitar 2. 
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Tabel ANOVA menunjukkan semua jumlah kuadrat yang telah dibahas sebelumnya, di mana 

Regression menunjukkan model dan Residual menunjukkan eror. Statistik-F menunjukkan signifikansi 

dengan p=0,002. Hasil ini menunjukkan bahwa model tersebut secara signifikan menjadi prediktor 

yang lebih baik untuk variabel jarak tendangan bila dibandingkan dengan rerata jarak.  

Hasil ini ditulis dengan F (1, 11) = 17.533, p<.01. 

 

 
Semetara, tabel di atas menunjukkan koefisien unstandardized yang dapat dimasukkan ke dalam 

persamaan linier:  

 

y = c + b*x 

y = estimasi skor variabel outcome 

c = konstanta (Intercept) 

b = koefisien regresi (R_strength) 

x = skor pada variabel prediktor  

 

Contohnya, dengan kekuatan kaki 60 kg, jarak tendangan dapat diprediksi sebagai berikut: 

 

Jarak = 57,105 + (6,452 * 60) = 454,6 m 

 

PEMERIKSAAN ASUMSI LEBIH LANJUT  

Dalam menu Plots, centang dua opsi berikut: 
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Output akan menghasilkan dua buah grafik: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik ini menunjukkan distribusi acak yang seimbang dari residual di sekitar baseline. Gambaran 

grafik ini menunjukkan bahwa asumsi homoscedasticity terpenuhi. (Lihat bagian Eksplorasi Integritas 

Data di JASP untuk rincian yang lebih lanjut). 

 
Grafik lainnya, yaitu Plot Q-Q menunjukkan bahwa standardized residual (yang digambarkan dalam 

titik-titik) berada pada sepanjang garis diagonal, yang menunjukkan bahwa dua asumsi lain, yaitu 

normalitas dan linieritas juga terpenuhi. 

 

MENULISKAN HASIL 

 

Regresi linier menunjukkan bahwa kekuatan kaki kanan dapat secara signifikan memprediksi jarak 

tendangan dengan F(1, 11) = 17,53, p <0,01, dan persamaan regresi sebagai berikut: 

 

Jarak = 57,105 + (6,452 * Kekuatan kaki kanan) 
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REGRESI MAJEMUK 
 

Model yang digunakan masih model linier yang ditentukan oleh rumus:  

y = c + b * x + ε 

 

• y = estimasi skor variabel hasil/variabel terikat, 

• c = konstanta, 

• b = koefisien regresi,  

• x = skor pada variabel predictor/ variabel bebas,  

• ε = komponen random eror (berdasarkan residual) 

 

Namun, untuk regresi majemuk, kita sekarang memiliki lebih dari 1 koefisien regresi dan skor prediktor 

yaitu. 

 

y = c + b1*x1 + b2*x2 + b3*x3 …… .. bn*xn 

 

Metode Entri Data 

Jika antar prediktor tidak saling berkorelasi, urutan masuknya tidak banyak berpengaruh pada model. 

Dalam kebanyakan kasus, variabel prediktor berkorelasi sampai batas tertentu dan dengan demikian, 

urutan masuknya prediktor dapat membuat perbedaan. Metode yang berbeda menjadi bahan 

perdebatan di bidang tersebut. 

Entri paksa (Enter): Ini adalah metode default di mana semua prediktor dipaksa masuk ke dalam model 

berdasarkan urutan mereka muncul di kotak Covariates. Metode ini dianggap sebagai metode terbaik. 

 

Entri Blockwise (entri Hierarchical): Peneliti, biasanya didasarkan pada pengetahuan dan studi 

sebelumnya, memutuskan urutan masuknya prediktor yang diketahui terlebih dahulu, tergantung 

pada pentingnya mereka dalam memprediksi hasil. Prediktor tambahan ditambahkan pada langkah 

selanjutnya. 

 

Stepwise (entri Backward): Semua prediktor awalnya dimasukkan dalam model dan kemudian 

kontribusi masing-masing dihitung. Prediktor dengan tingkat kontribusi kurang signifikan (b<0,1) 

disingkirkan dari model/persamaan. Proses ini diulang sampai semua prediktor signifikan secara 

statistik. 

 

Stepwise (entri Forward): Prediktor yang memiliki nilai korelasi sederhana tertinggi dengan variabel 

outvomr dimasukkan terlebih dahulu. Prediktor berikutnya dipilih berdasarkan nilai korelasi semi-

parsial mereka dengan variabel outcome. Proses ini diulang hingga semua prediktor yang memiliki 

kontribusi varians unik yang signifikan dimasukkan dalam model. 

 

Entri Stepwise: Sama seperti metode Forward, tetapi perbedaannya adalah setiap kali suatu prediktor 

ditambahkan dalam model, prediktor yang paling kecil kontribusinya pada variabel outcome dihapus 

dari model. Model ini terus-menerus dilakukan berulang untuk melihat apakah ada prediktor yang 

yang tidak perlu dapat dihilangkan. 
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Ada banyak kekurangan saat menggunakan metode stepwise. Meskipun demikian, metode Backward 

dapat digunakan untuk mengeksplorasi prediktor-prediktor sebelumnya yang tidak perlu atau untuk 

penyempurnaan model untuk memilih prediktor terbaik dari pilihan yang tersedia. 

 

MENJALANKAN REGRESI MAJEMUK 

Buka Rugby kick regression.csv yang kita gunakan untuk regresi sederhana. Klik Regression > Linear 

Regression dan letakkan variabel Distance ke dalam kotak Dependent Variable dan sekarang 

tambahkan semua variabel lain ke dalam kotak Covariates (untuk variabel prediktor). 

 

 
 

Di bagian Method biarkan metode yang dipilih adalah Enter. Centang opsi berikut dalam menu 

Statistics: Estimates, Model fit, Collinierity diagnostics dan Durbin-Watson. 
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MEMAHAMI OUTPUT  

 

Anda sekarang akan mendapatkan output berikut: 

 

 

 

 

 

 

Nilai adjusted R2 (digunakan untuk beberapa prediktor) menunjukkan bahwa variabel-variabel 

tersebut dapat memprediksi 68,1% dari varians variabel outcome. Uji Durbin-Watson memeriksa 

korelasi antar residu menunjukkan nilai antara 1 dan 3 sesuai yang diharapkan. 

 
Tabel ANOVA menunjukkan nilai statistik-F yang signifikan p=0.017, menunjukkan bahwa model 

tersebut adalah prediktor yang lebih baik secara signifikan dari jarak rerata menendang. 

 

 
Tabel di atas menunjukkan satu model dan nilai koefisien konstanta (Intercept), serta regresi 

(unstandardized) untuk semua prediktor yang dipaksa masuk ke dalam model. Meskipun ANOVA 

menunjukkan model menjadi signifikan, tidak ada koefisien regresi prediktor yang signifikan! 

 
Collinierity statistics, Tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) diperiksa untuk mengecek 

asumsi multikolinearitas. Sebagai patokan, jika VIF > 10 dan Tolerance < 0.1 asumsi telah sangat 

dilanggar atau tidak dipenuhi. Jika rerata VIF > 1 dan Tolerance < 0,2 model ini memiliki kemungkinan 

bias. Dalam model ini, rerata VIF cukup besar (sekitar 5). 

 
Sementara, tabel Casewise Diagnostics kosong! Ini kabar baik. Hal ini akan menyoroti setiap kasus 

(baris) yang memiliki residu berjarak 3 atau lebih simpangan baku dari rerata. Kasus-kasus dengan eror 

terbesar mungkin disebabkan adanya outlier. Terlalu banyak outlier akan berdampak pada model dan 

harus ditangani dengan cara biasa (lihat Eksplorasi Integritas Data di JASP). 
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Sebagai perbandingan, jalankan kembali analisis tetapi sekarang pilih Backward sebagai metode 

entri data. 

 

Outputnya adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JASP sekarang telah menghitung 4 model regresi yang potensial. Dapat dilihat bahwa setiap model 

berturut-turut meningkatkan adjusted R2, dengan Model 4 berperan terhadap 73,5% dari varians hasil. 

Skor Durbin-Watson juga lebih tinggi bila dibandingkan daripada dengan metode Enter. 

 

 
Tabel ANOVA menunjukkan bahwa setiap model berturut-turut menjadi lebih baik, seperti yang 

ditunjukkan oleh peningkatan nilai-F dan peningkatan signifikansi nilai-p. 
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Model 1 sama hasilnya dengan metode entri paksa yang pertama kali kita digunakan. Tabel tersebut  

menunjukkan bahwa sebagai prediktor yang berkontribusi paling signifikan secara berurutan dihapus. 

Sehingga, kita dihadapkan akhirnya pada sebuah model dengan dua koefisien regresi prediktor 

signifikan: kekuatan kaki kanan dan kekuatan kaki bilateral. Nilai Tolerance dan VIF pun cukup baik 

dan dapat diterima. 

 

Kita sekarang dapat melaporkan hasil entri Backward dalam model F yang sangat signifikan yaitu (F 

(2, 10) = 17.92, p<.001 dan persamaan regresi dari model tersebut adalah :  

 

Distence = 46,251 + (3,914 * R_Strength) + (2,009 * Bilateral Strength) 

 

MENGUJI ASUMSI LANJUTAN 

Seperti pada contoh regresi linear sederhana, centang opsi berikut:  
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Distribusi residual yang seimbang di sekitar garis baseline (yang ditunjukkan oleh garis merah) 

menunjukkan bahwa asumsi homoscedasticity telah terpenuhi dan tidak dilanggar.  

 

Sementara itu, Plot Q-Q menunjukkan bahwa nilai residual terstandar berada di sepanjang garis 

diagonal yang menunjukkan bahwa baik asumsi untuk normalitas dan linieritas juga terpenuhi tidak 

dilanggar. 

 

MELAPORKAN HASIL 

Regresi linier majemuk menggunakan entri data Backward menunjukkan bahwa kaki kanan dan 

kekuatan bilateral dapat secara signifikan memprediksi jarak tendangan dengan F(2,10)=17.92, p<.001 

menggunakan persamaan regresi berikut 

 

Jarak = 57,105 + (3,914 * R_Strength) + (2,009 * Kekuatan Bilateral) 
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SIMPULAN 

 

R2 memberikan informasi tentang seberapa banyak varians yang dapat dijelaskan oleh model 

menggunakan prediktor yang ada. 

 

Statistik-F menyediakan informasi tentang seberapa baik model ini. 

 

Nilai (b) yang tak terstandar menunjukkan koefisien yang mencerminkan kekuatan hubungan antara 

prediktor dan variabel outcome. 

 

Pelanggaran asumsi dapat diperiksa menggunakan nilai Durbin-Watson, nilai Tolerance/VIF, plot 

Residual vs predicted dan Q-Q. 

 

  



   

73 | H a l a m a n  
JASP 0.11 - Dr Mark Goss-Sampson 

REGRESI LOGISTIK 
 

Dalam regresi linier sederhana dan majemuk, baik variabel bebas maupun variabel terikatnya adalah 

data kontinyu (interval atau rasio). Bagaimana jika variabel outcome/terikatnya adalah data 

biner/kategorikal? Bisakah, misalnya, hasil “ya atau tidak” diprediksi oleh variabel kategori atau 

kontinu lainnya? Jawabannya adalah ya, jika yang digunakan adalah regresi logistik biner. Metode ini 

digunakan untuk memprediksi probabilitas hasil biner: ya atau tidak. 

 

Hipotesis nol yang diuji adalah bahwa tidak ada hubungan antara variabel outcome dan variabel 

prediktor. 

 

Seperti yang dapat dilihat pada grafik di bawah ini, jika menggunakan garis regresi linier untuk respons 

“ya” dan “tidak”, maka prediksinya akan menjadi tidak berguna. Sebaliknya, kurva regresi logistik 

adalah sigmoidal (atau membentuk huruf S) yang dilengkapi dengan nilai minimum 0 dan maksimum 

1. Dapat dilihat bahwa beberapa nilai prediktor akan tumpang tindih antara respon “ya” dan “tidak”. 

Misalnya, nilai prediktor “5” akan memberikan probabilitas 50%, yaitu sama untuk hasil “ya” atau 

“tidak”. Ambang batas dihitung untuk menentukan apakah nilai data prediktor akan diklasifikasikan 

sebagai hasil “ya” atau “tidak”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ASUMSI UNTUK REGRESI LOGISTIK BINER 

 

• Variabel terikat harus berupa data biner/kategorikal yang terdiri dari dua jenis saja, misalnya : “ya” 

atau “tidak”, “pria” atau “wanita”, “baik” atau “buruk”. 

• Satu atau lebih variabel bebas (variabel prediktor) dapat berupa data kontinu atau kategorikal. 

• Adanya hubungan linier antara setiap variabel independen kontinu dan transformasi logit (log 

natural dari odds yang hasilnya sama dengan salah satu kategori) dari variabel dependen. 

 

UKURAN UNTUK REGRESI LOGISTIK 

AIC (Akaike Information Criteria) dan BIC (Bayesian Information Criteria) adalah tolak ukur yang sesuai 

untuk menentukan model. Model terbaik akan memiliki nilai AIC dan BIC terendah. 

Outcome = No 

Outcome = Yes 
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Empat buah nilai pseudo R2 dihitung dalam JASP, yaitu: McFadden, Nagelkerke, Tjur, dan Cox & Snell.  

Nilai pseudo R2 sejalan dengan nilai R2 pada regresi linier dan semua memberikan nilai yang berbeda. 

Apa yang menyebabkan nilai R2 yang baik bervariasi. Akan tetapi, nilai ini bermanfaat saat 

membandingkan model yang berbeda untuk data yang sama. Model dengan statistik R2 terbesar 

dianggap yang terbaik. 

Uji Wald digunakan untuk menentukan signifikansi statistik untuk masing-masing variabel 

independen. 

Confusion Matrix adalah tabel yang menunjukkan hasil aktual vs hasil prediksi dan dapat digunakan 

untuk menentukan akurasi model. Dari sini sensitivitas dan spesifisitas dapat diturunkan. 

Sensitivity adalah persentase kasus yang memiliki hasil yang diamati diprediksi dengan benar oleh 

model (yaitu nilai true positive). 

Specificity adalah persentase pengamatan yang juga diprediksi dengan benar karena tidak memiliki 

hasil yang diamati (yaitu nilai true negative). 

 

MENJALANKAN REGRESI LOGISTIK 

Buka Heart attack.csv di JASP. Data ini berisi 4 kolom data yaitu: “ID Pasien”, “apakah mereka 

mengalami serangan jantung kedua, V2nd.Heart Attack, (ya/tidak)”, “apakah mereka diresepkan 

olahraga, Exercise prescription, (ya/tidak)”, dan tingkat stres mereka, Stress level, (nilai tinggi = stres 

tinggi)”. 

Masukkan variabel outcome (yaitu V2nd.Heart Attack) ke dalam kotak Dependent Variable, 

tambahkan Stress level pada kolom Covariates dan Exercise prescription ke kolom Factors. Biarkan 

metode entri data sebagai Enter. 
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Dalam menu Statistics centang Estimates, Odds ratios, Confusion matrix, Sensitivity, dan Specificity.  

 

 

MEMAHAMI OUTPUT  

Output awal terdiri dari 4 buah tabel. 

 

Ringkasan model menunjukkan bahwa H1 (dengan skor AIC dan BIC terendah) menunjukkan hubungan 

yang signifikan (χ2 (37) = 21,257, p<0.001) antara variabel outcome (V2nd.Heart Attack) dan variabel 

prediktor (Exercise prescription dan Stress level). 

 

Nilai R2 McFadden=0.383. Sementara nilai yang disarankan dalam kisaran 0,2 hingga 0,4 untuk 

menunjukkan kesesuaian model yang baik. 
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Kedua variabel prediktor, yaitu Exercise prescription dan Stress level, adalah variabel prediktor yang 

signifikan (dengan nilai p=0.031 dan 0.022 untuk masing-masing prediktor). Nilai yang paling penting 

dalam tabel koefisien adalah Odds Ratio (OR). Untuk prediktor kontinyu (atau dalam kasus ini adalah 

Stress level ), nilai odds ratio lebih besar dari 1 menunjukkan hubungan positif, sementara nilai OR <1 

menyiratkan hubungan negatif. Ini menunjukkan bahwa tingkat stres yang tinggi secara signifikan 

berperan dengan peningkatan kemungkinan mengalami serangan jantung kedua. Selain itu, 

melakukan olahraga terkait dengan pengurangan kemungkinan serangan jantung kedua yang 

signifikan. Odds ratio=0,13 dapat diartikan sebagai: pasien hanya memiliki 13% kemungkinan 

serangan jantung ke-2 jika menjalani intervensi olahraga. 

 

 

 

 

 

Confusion matrix menunjukkan bahwa terdapat 15 kasus benar negatif dan positif diprediksi oleh 

model. Sementara nilai eror, yaitu negatif dan positif palsu (false), ditemukan dalam 5 kasus. Ini 

dikonfirmasi lagi dalam Performance metrics di mana sensitivitas (% kasus yang hasilnya diprediksi 

dengan tepat) dan spesifisitas (% kasus yang diprediksi dengan benar bahwa tidak memiliki hasil/true 

negative) keduanya 75%. 

 

PLOT 

Hasil di atas dapat dengan mudah divisualisasikan melalui plot inferensial. 
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Ketika tingkat stres meningkatkan kemungkinan pasien untuk mengalami serangan jantung kedua juga 

meningkat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pasien yang tidak memiliki intervensi olahraga meningkatkan kemungkinan serangan jantung kedua, 

sementara kemungkinan ini berkurang ketika mendapatkan intervensi olahraga.  

MELAPORKAN HASIL 

Regresi logistik dilakukan untuk memastikan efek dari stres dan intervensi olahraga (keduanya variabel 

prediktor) pada kemungkinan bahwa peserta memiliki serangan jantung ke-2 (variabel terikat). Model 

regresi logistik signifikan secara statistik, χ2 (37) = 21,257, p<0.001. Model ini mengklasifikasikan 75.0% 

kasus dengan benar. Peningkatan stres dikaitkan dengan peningkatan kemungkinan serangan jantung 

ke-2, tetapi penurunan stres dikaitkan dengan penurunan kemungkinan ini. Kehadiran program 

intervensi olahraga mereduksi kemungkinan serangan jantung ke-2 menjadi 13%.  



   

78 | H a l a m a n  
JASP 0.11 - Dr Mark Goss-Sampson 

MEMBANDINGKAN LEBIH DARI DUA KELOMPOK INDEPENDEN 
 

ANOVA  

Jika uji-t membandingkan rerata dua kelompok/kondisi, analisis varian satu-jalur (ANOVA) 

membandingkan rerata 3 kelompok atau lebih. Ada Independent ANOVA dan Repeated ANOVA yang 

tersedia di JASP. ANOVA telah dideskripsikan sebagai 'tes omnibus' yang menghasilkan angka statistik 

F, yang membandingkan apakah variasi yang dijelaskan pada dataset keseluruhan secara signifikan 

lebih besar dari varian yang tidak dapat dijelaskan. Hipotesis nol yang diuji adalah bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara rerata semua kelompok. Jika hipotesis nol ditolak, ANOVA hanya 

menyatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kelompok, tetapi tidak menjelaskan pada 

kelompok mana perbedaan itu terjadi. Untuk menentukan di mana perbedaan kelompok, uji post hoc 

(Dari bahasa Latin post hoc, "setelah ini") selanjutnya dilakukan. 

Mengapa bukan hanya perbandingan beberapa pasangan kelompok? Jika ada 4 kelompok (A, B, C, D) 

misalnya, dan perbedaannya dibandingkan dengan menggunakan beberapa uji-t, maka yang terjadi: 

• A vs B P <0,05 95% tanpa kesalahan tipe I 

• A vs C P <0,05 95% tanpa kesalahan tipe I 

• A vs D P <0,05 95% tanpa kesalahan tipe I 

• B vs C P <0,05 95% tanpa kesalahan tipe I 

• B vs D P <0,05 95% tanpa kesalahan tipe I 

• C vs D P <0,05 95% tanpa kesalahan tipe I 

Dengan asumsi bahwa setiap tes independen, probabilitas keseluruhan adalah: 

0.95 * 0.95 * 0.95 * 0.95 * 0.95 * 0.95 = 0.735 

Ini dikenal sebagai familywise error atau, kesalahan Tipe I kumulatif, dan dalam hal ini hanya 

menghasilkan kemungkinan 73,5% dari tidak ada kesalahan Tipe I. Di mana hipotesis nol dapat ditolak 

ketika padahal seharusnya diterima. Eror ini diatasi dengan menggunakan tes post hoc yang membuat 

beberapa perbandingan berpasangan dengan kriteria acceptance yang lebih ketat untuk mencegah 

eror Tipe I kumulatif.  

ASUMSI-ASUMSI 

ANOVA independen membutuhkan asumsi yang sama seperti kebanyakan tes parametrik lainnya. 

• Variabel independen harus kategorikal dan variabel terikat harus kontinu 

• Kelompok-kelompok tersebut harus independen satu sama lain 

• Variabel terikat setidaknya terdistribusi normal 

• Tidak ada outlier yang signifikan 

• Harus memenuhi homogenitas pada varians antar kelompok. Jika tidak, nilai p untuk 

statistik F mungkin tidak dapat diandalkan. 
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Untuk 2 asumsi pertama biasanya dikontrol melalui penggunaan desain metode penelitian yang tepat. 

Sementara, jika tiga asumsi terakhir dilanggar/tidak dapat dipenuhi, maka analisis data yang setara 

tetapi non-parametrik yaitu Kruskal-Wallis harus dipertimbangkan sebagai gantinya. 

 

TES KONTRAS 

Tes kontras adalah sebuah tes 'a priori' (yaitu perbandingan yang direncanakan sebelum data 

dikumpulkan). Sebagai contoh, para peneliti mungkin ingin membandingkan efek dari beberapa obat 

baru dengan obat yang diresepkan sebelumnya. Untuk mengujinya, harusnya hanya dilakukan 

perbandingan-perbandingan dalam jumlah yang kecil untuk meminimalisasi akumulasi eror Tipe I. 

Pilihan harus didasarkan pada pertanyaan ilmiah yang diajukan dan pertanyaan yang dipilih sepanjang 

desain eksperimental. Karena itu, perbandingannya direncanakan. Kemudian, mereka akan melihat 

perbedaan rerata yang spesifik saja sehingga dapat digunakan jika hasil uji F ANOVA tidak signifikan.   

JASP menyediakan 6 kontras terencana yang memungkinkan berbagai jenis perbandingan: 

Deviation: rerata setiap tingkat variabel independen dibandingkan dengan rerata keseluruhan (rerata 

ketika semua tingkat diambil bersama-sama). 

Simple: rerata setiap level dibandingkan dengan rerata level yang ditentukan, misalnya dengan rerata 

dari kelompok kontrol. 

Difference: rerata setiap level dibandingkan dengan rerata level sebelumnya. 

Helmert: rerata setiap level dibandingkan dengan rerata level berikutnya. 

Repeated: Dengan memilih kontras ini, rerata setiap level dibandingkan dengan rerata level 

berikutnya 

Polinomial: menguji tren polinomial dalam data. 

 

PENGUJIAN POST HOC 

Uji post hoc adalah tes yang diputuskan setelah data telah dikumpulkan. Mereka hanya dapat 

dilakukan jika uji F ANOVA signifikan. 

JASP menyediakan 5 alternatif uji yang digunakan pada tes ANOVA independen: 

Bonferroni - bisa sangat konservatif tetapi memberikan jaminan kontrol atas eror Tipe I dengan risiko 

mengurangi daya statistik. Tidak perlu adanya asumsi independensi dalam tiap perbandingan. 

Holm - tes Holm-Bonferroni yang merupakan metode Bonferroni berurutan yang kurang konservatif 

dibandingkan tes Bonferroni asli. 

Tukey - salah satu tes yang paling umum digunakan dan memberikan eror Tipe I yang dikontrol untuk 

grup dengan ukuran sampel dan varians yang sama. 

Scheffe - mengontrol level of confidence keseluruhan ketika ukuran sampel kelompok berbeda. 

Sidak - mirip dengan Bonferroni tetapi mengasumsikan bahwa setiap perbandingan tidak tergantung 

pada yang lain. Sedikit lebih kuat dari Bonferroni. 

 

JASP juga menyediakan 4 Tipe post hoc: 

Standar - seperti di atas 

Games-Howell - digunakan ketika Anda tidak yakin tentang kesetaraan varians grup 
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Dunnett's - digunakan untuk membandingkan semua grup dengan satu grup yaitu grup kontrol 

Dunn - uji post hoc non-parametrik yang digunakan untuk menguji sub-set pasangan kecil. 

 

BESARAN EFEK  
JASP menyediakan 3 perhitungan alternatif untuk besaran efek untuk digunakan dengan tes ANOVA 

independen: 

Eta squared (η2) – perhitungan ini akurat untuk varians pada sampel yang dijelaskan, tetapi 

overestimates varians populasi. Ini mempersulit perbandingan efek pada satu variabel dalam studi 

yang berbeda.  

Partial Eta squared (ηp
2) – perhitungan ini bisa menjadi solusi untuk masalah yang berkaitan dengan 

overestimasi varians populasi karena memungkinkan untuk melakukan perbandingan efek dari 

variabel yang sama dalam studi yang berbeda. 

Omega squared (ω2) - Biasanya, bias statistik menjadi sangat kecil karena ukuran sampel meningkat, 

tetapi untuk sampel kecil (n <30) nilai ω2 memberikan ukuran besaran efek yang tidak bias. 

 

Tingkatan besaran efek 

Uji Penghitunga

n 

Sangat kecil Kecil Sedang Besar 

ANOVA Eta (η2) 

Partial Eta 

(ηp
2) 

Omega 

squared (ω2) 

<0.1 

<0.01 

<0.01 

0.1 

0.01 

0.01 

0.25 

0.06 

0.06 

0.37 

0.14 

0.14 

 

MENJALANKAN ANOVA INDEPENDEN 

Bukalah Independent ANOVA diets.csv. Data ini berisi kolom yang berisi Diet, yaitu 3 jenis diet yang 

digunakan (A, B, dan C), dan kolom lain yang berisi Weight loss kg, yaitu jumlah dari penurunan berat 

badan setelah 8 minggu pada salah satu dari 3 diet yang berbeda. Untuk melakukan analisis yang baik, 

periksa statistik deskriptif dan plot-plot untuk mengecek outlier ekstrim. 

Klik ANOVA > ANOVA, masukkan Weight loss kg ke dalam Dependent Variable dan pengelompokan 

Diet ke dalam kotak Fixed Factors. Lalu centang semua pilihan pada menu Assumption Checks dan 

pada Additional Options centang Descriptive statistics dan ω2 sebagai besaran efek. 
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Perintah ini akan menghasilkan 3 tabel dan satu plot Q-Q. 

MEMAHAMI OUTPUT 

 

Tabel ANOVA utama menunjukkan bahwa nilai statistik-F signifikan (p <0.001) dan bahwa ada besaran 

efek yang besar. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara rerata dari 3 kelompok 

diet. 

MENGUJI ASUMSI  

Sebelum menerima hasil ini, setiap pelanggaran yang mungkin muncul dalam asumsi yang diperlukan 

untuk ANOVA harus diperiksa. 
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Uji Levene menunjukkan bahwa homogenitas varians tidak signifikan. Namun, jika uji Levene 

menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam varians, nilai koreksi Brown-Forsythe atau Welch harus 

dilaporkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Plot Q-Q menunjukkan bahwa data tampak terdistribusi normal dan linier. 

 

 

 

 

 

Statistik deskriptif menunjukkan bahwa Diet 3 menghasilkan penurunan berat badan tertinggi setelah 

8 minggu. 

CONTOH PENGUKURAN KONTRAS 

Jika, misalnya, seseorang berencana untuk membandingkan efek dari Diet B dan C dengan Diet A. Klik 

pada menu Contrast dan pilih 'simple' di sebelah kanan Diet. Ini akan menguji signifikansi antara 

kategori pertama dalam daftar dengan kategori lainnya. 
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Seperti yang dapat dilihat, hanya Diet C yang berbeda secara signifikan dari Diet A (t (69) = 4,326, p 

<0.001. 

 

Jika ANOVA melaporkan tidak ada perbedaan signifikan, Anda tidak dapat melakukan 

analisis lebih lanjut. 

 

PENGUJIAN POST HOC 

Jika ANOVA signifikan, pengujian post hoc sekarang dapat dilakukan. Dalam menu Post Hoc Tests 

tambahkan Diet ke kotak analisis di sebelah kanan, centang Effect size dan, dalam analisis ini, gunakan 

Tukey untuk koreksi post hoc. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Juga di Descriptive Plot, tambahkan Factor Diet ke sumbu horizontal dan centang Bar display error.

 

Pengujian post hoc menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara penurunan berat 

badan pada Diet A dan B. Namun, secara signifikan Diet C lebih tinggi bila dibandingkan dengan Diet A 

(p<0.001) dan Diet B (p=0.001). Nilai Cohen’s d menunjukkan bahwa perbedaan ini memiliki besaran 

yang besar. 
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MELAPORKAN HASIL 

Tes ANOVA Independen satu-jalur menunjukkan pengaruh yang signifikan dari jenis diet terhadap 

penurunan berat badan setelah 10 minggu (F (2,69) = 46,144, p<0.001, ω2 = 0,214. 

Pengujian post hoc menggunakan koreksi Tukey mengungkapkan bahwa diet C menghasilkan 

penurunan berat badan secara signifikan lebih besar daripada diet A (p<0.001) atau diet B (p=0.001). 

Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam penurunan berat badan antara diet A dan B (p=0.777). 

KRUSKAL-WALLIS - ANOVA NON-PARAMETRIK 

Jika data Anda gagal dalam tes asumsi parametrik atau bersifat nominal, tes Kruskal-Wallis H adalah 

tes non-parametrik yang setara ANOVA independen. Dapat digunakan untuk membandingkan dua 

atau lebih sampel independen dengan ukuran sampel yang sama atau berbeda. Seperti tes Mann-

Whitney dan Wilcoxon, ini adalah tes berbasis peringkat (rank). 

Seperti halnya ANOVA, uji Kruskal-Wallis H (juga dikenal sebagai "ANOVA satu-jalur pada peringkat") 

adalah tes omnibus yang tidak menentukan kelompok spesifik mana dari variabel independen yang 

secara statistik berbeda nyata satu sama lain. Untuk melakukan ini, JASP menyediakan opsi untuk 

menjalankan tes post hoc Dunn. Tes perbandingan ganda ini bisa sangat konservatif khususnya untuk 

perbandingan dalam jumlah yang besar. 

Bukalah dataset Kruskal-Wallis ANOVA.csv di JASP. Dataset ini berisi skor nyeri subjektif (Pain Score) 

untuk peserta yang tidak menjalani perawatan (kontrol), cryotherapy, atau kombinasi antara 

kompresi-cryotherapy, dengan variabel terikat yaitu nyeri otot setelah latihan. 

MENJALANKAN UJI KRUSKAL-WALLIS 

Bukalah ANOVA > ANOVA. Pada jendela analisis tambahkan Pain score ke kolom Dependent Variable 

dan Treatment ke kolom Fixed Factors. Periksalah dan aturlah Pain Score untuk menjadi ordinal. Ini 

secara otomatis akan menjalankan ANOVA independen. Di bawah Assumption Checks, centang kedua 

pengujian Homogenitas dan plot Q-Q. 
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Meskipun ANOVA menunjukkan hasil yang signifikan, data belum memenuhi asumsi homogenitas 

varians. Hal ini terlihat dari uji Levene yang signifikan. Sementara, plot Q-Q menunjukkan linieritas 

hanya di tengah plot. Kurva pada ekstremitas yang menunjukkan nilai-nilai yang lebih ekstrem. Selain 

itu, variabel terikat didasarkan pada skor nyeri subyektif, maka disarankan untuk menggunakan 

alternatif non-parametrik. 

Kembalilah ke menu Statistics dan buka opsi Nonparametrics di bagian bawah. Untuk tes Kruskal-

Wallis, pindahkan variabel Treatment ke kotak di sebelah kanan. Dalam uji Post Hoc, pindahkan 

Treatment ke kotak kanan dan centang uji post hoc Dunn. 
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MEMAHAMI OUTPUT 

Dua tabel ditampilkan dalam output. Tes Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan antara ketiga treatment. 

 

 

 

 

 

Uji post hoc Dunn menghasilkan nilai-p sendiri dan juga untuk memberikan nilai Bonferroni dan 

Bonferroni Holm. Seperti yang dapat dilihat, kedua kondisi treatment secara signifikan berbeda dari 

kontrol, tetapi tidak dari satu sama lain. 
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MELAPORKAN HASIL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skor nyeri secara signifikan dipengaruhi oleh treatment H(2)=19.693, p<.001. Perbandingan 

berpasangan menunjukkan bahwa cryotherapy dan kombinasi cryotherapy dengan kompresi secara 

signifikan mengurangi skor nyeri (masing-masing p=0.001 dan p<0.001) dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara cryotherapy dan kombinasi cryotherapy 

dengan kompresi (p=.102). 
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MEMBANDINGKAN LEBIH DARI DUA KELOMPOK TERKAIT 
 

RMANOVA 

Pengukuran berulang ANOVA satu-jalur (RMANOVA) digunakan untuk menilai apakah ada perbedaan 

rerata antara 3 atau lebih kelompok (di mana para partisipannya sama di setiap kelompok) yang telah 

diuji beberapa kali atau dalam kondisi yang berbeda. Desain penelitian seperti itu, misalnya, bisa jadi 

partisipan yang sama diuji pada 1, 2, dan 3 minggu (berulang) atau bahwa hasilnya diuji dalam kondisi 

1, 2, dan 3. 

Hipotesis nol yang diuji adalah bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara rerata perbedaan 

antara semua kelompok. 

Variabel bebas harus kategorikal dan variabel terikat harus data kontinyu (rasio ataupun interval). 

Dalam analisis ini, kategori independen disebut level atau kelompok terkait. Jadi, jika dalam kasus di 

mana hasil diukur pada minggu 1, 2, dan 3 (pada orang yang sama), ketiga level ini akan menjadi 

minggu 1, minggu 2, dan minggu 3. 

Statistik-F dihitung dengan membagi kuadrat rerata untuk variabel (varians yang dijelaskan oleh 

model) dengan kuadrat eror rerata (varians yang tidak dapat dijelaskan). Semakin besar F-statistik, 

semakin besar kemungkinan bahwa variabel bebas akan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat.  

 

ASUMSI-ASUMSI 

RMANOVA memiliki asumsi yang sama seperti kebanyakan tes parametrik lainnya:  

• Variabel terikat harus setidaknya terdistribusi normal 

• Tidak boleh ada outlier yang signifikan 

• Adanya Sphericity, atau kesetaraan varian dalam perbedaan antar level pada faktor yang diukur 

berulang (akan dijelaskan lebih lanjut) 

Jika asumsi dilanggar atau tidak dapat dipenuhi maka uji non-parametrik yang setara yaitu uji 

Friedman harus dipertimbangkan sebagai gantinya dan dijelaskan nanti di bagian ini. 

SPHERICITY 

Jika sebuah penelitian memiliki 3 level (A, B, dan C), sphericity mengasumsikan sebagai berikut: 

Varians (A-B) ≈ Varians (A-C) ≈ Varians (B-C) 

(atau varians pada perbedaan A-B akan setara dengan varians pada perbedaan A-C dan akan setara 

dengan varians pada perbedaan B-C)  

RMANOVA memeriksa asumsi sphericity menggunakan uji Mauchly (diucapkan Mockley) tentang 

sphericity. Tes ini menguji hipotesis nol bahwa varians dari perbedaan-perbedaan antar kelompok 

adalah sama. Dalam banyak kasus, pengukuran berulang dapat melanggar asumsi sphericity yang 

dapat menyebabkan eror Tipe I. Jika ini yang terjadi, koreksi terhadap statistik-F dapat diterapkan. 
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JASP menawarkan dua metode untuk mengoreksi koreksi statistik-F, Greenhouse-Geisser dan Huynh-

Feldt epsilon (ε). Aturan umum yang digunakan adalah jika nilai ε<0,75 maka gunakan koreksi 

Greenhouse-Geisser dan jika nilainya >0,75 maka gunakan koreksi Huynh-Feldt. 

PENGUJIAN POST HOC 

Dalam RMANOVA, pengujian post hoc yang tersedia terbatas. JASP sendiri menyediakan dua 

alternatif: 

Bonferroni - bisa sangat konservatif tetapi memberikan jaminan kontrol untuk eror Tipe I dengan 

risiko mengurangi kekuatan statistik. 

Holm - uji Holm-Bonferroni yang merupakan metode Bonferroni berurutan yang kurang konservatif 

dibandingkan tes Bonferroni asli. 

Jika Anda memilih koreksi post hoc Tukey atau Scheffe, JASP akan menunjukkan hasil eror NaN (bukan 

angka). 

 

BESARAN EFEK  

JASP memberikan perhitungan besaran efek alternatif yang sama yang digunakan dengan tes ANOVA 

independen: 

Eta squared (η2) - nilai ini akurat untuk varians pada sampel yang dijelaskan, tetapi overestimasi 

varians pada populasi. Hal ini mempersulit perbandingan efek dari satu variabel dalam studi yang 

berbeda. 

Partial Eta squared (ηp
2) - nilai ini dapat menjadi solusi untuk masalah overestimasi varians populasi, 

sehingga memungkinkan untuk melakukan perbandingan efek dari variabel yang sama dalam studi 

yang berbeda. Untuk analisis ANOVA pengukuran berulang (RMANOVA), nilai besaran efek ini yang 

paling sering digunakan.  

Omega squared (ω2) - Biasanya, bias statistik menjadi sangat kecil karena ukuran sampel meningkat, 

tetapi untuk sampel kecil (n <30) ω2memberikan nilai besaran efek yang tidak bias. 

 

Tingkatan besaran efek: 

Uji Penghitungan Sangat kecil Kecil Sedang Besar 

RMANOVA Eta (η2) 

Partial Eta (ηp
2) 

Omega squared (ω2) 

<0.1 

<0.01 

<0.01 

0.1 

0.01 

0.01 

0.25 

0.06 

0.06 

0.37 

0.14 

0.14 

 

MENJALANKAN RMANOVA 

Bukalah Repeated ANOVA cholesterol.csv. Data ini berisi satu kolom dengan ID peserta dan 3 kolom 

lain, masing-masing kolom pengukuran kolesterol darah berulang setelah intervensi. Untuk analisis 

yang baik, periksa statistik deskriptif dan plot-plot untuk setiap outlier ekstrim. 

Klik ANOVA > Repeated measure ANOVA. Sebagaimana dinyatakan di atas, variabel bebas (atau faktor 

yang diukur berulang) memiliki level. Dalam kasus ini, ada 3 level. Ganti nama RM Factor 1 dengan 

Time post intervention, kemudian ganti nama ketiga level menjadi Week 0, Week 3, dan Week 6 secara 

berturut-turut. 
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Setelah langkah ini dilakukan, variabel tersebut akan muncul di Repeated Measures Cell. Sekarang 

tambahkan data yang sesuai ke level yang sesuai (data Week 0 masukkan pada level Week 0, dan 

seterusnya). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di menu Assumption Checks, centang Sphericity tests dan semua opsi Sphericity correction.  

 

 

 

 

 

 

Di bawah Additional Options, centang Descriptive Statistics, Estimates of effect size, dan ω2. 

 

 

 

 

 

 

Output akan terdiri dari 4 tabel. Tabel ketiga, efek antar-subyek, dapat diabaikan untuk analisis ini. 

MEMAHAMI OUTPUT 
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Tabel Within Subjects Effects menunjukkan nilai statistik F yang signifikan (p<0.001) dan memiliki 

ukuran efek kecil hingga sedang (0.058). Tabel ini menunjukkan statistik untuk sphericity yang 

diasumsikan (tidak ada) dan dua metode koreksi. Perbedaan utama adalah dalam derajat kebebasan 

(df) dan nilai rerata kuadrat. Di bawah tabel, dicatat bahwa asumsi sphericity telah dilanggar. 

Tabel berikut memberikan hasil uji Mauchly tentang sphericity. Dapat dilihat bahwa ada perbedaan 

yang signifikan (p<0.001) dalam varians perbedaan antar kelompok. Nilai Greenhouse-Geisser dan 

Huynh-Feldt epsilon (ε) di bawah 0,75. Oleh karena itu, hasil ANOVA harus dilaporkan berdasarkan 

koreksi Greenhouse-Geisser: 

 

Untuk memberikan tabel yang lebih ringkas, kembali ke Assumption Checks dan centang Greenhouse-

Geisser saja untuk koreksi sphericity. 

 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara rerata perbedaan antara semua kelompok dengan F 

(1.235, 21.0)=212.3, p<.001, ω2 = 0.058. 

 

 

 

 

 

Data deskriptif menunjukkan bahwa kadar kolesterol darah lebih tinggi pada minggu 0 dibandingkan 

dengan minggu 3 dan 6. 

Jika ANOVA melaporkan tidak ada perbedaan yang signifikan, Anda tidak dapat melakukan 

analisis lebih lanjut 
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PENGUJIAN POST HOC 

Jika ANOVA signifikan, pengujian post hoc dapat dilakukan. Dalam Post Hoc Tests, tambahkan Time 

post Intervention ke kotak analisis di sebelah kanan, centang Effect Size dan, dalam analisis ini, 

gunakan Holm untuk koreksi post hoc. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Juga di Descriptive Plot, tambahkan Factor – Time post-intervention ke sumbu horizontal dan centang 

Display error bar.  

Pengujian post hoc menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam kadar kolesterol 

darah antara semua kombinasi waktu dan dikaitkan dengan nilai besaran efek yang besar.  
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MELAPORKAN HASIL 

Karena uji Mauchly tentang sphrecity signifikan, nilai koreksi Greenhouse-Geisser yang digunakan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kadar kolesterol berbeda secara signifikan dengan F (1,235, 21,0)= 

212,3, p<0,001, ω2= 0.058. 

Pengujian post hoc menggunakan koreksi Bonferroni mengungkapkan bahwa kadar kolesterol 

menurun secara signifikan seiring bertambahnya waktu, minggu 0 - 3 (perbedaan rerata = 0,566 unit, 

p<0.001) dan minggu 3 - 6 (perbedaan rerata = 0,063 unit, p=0.004). 

 

PENGUKURAN BERULANG ANOVA FRIEDMAN  
 

Jika asumsi parametrik dilanggar (tidak terpenuhi) atau data bersifat ordinal, Anda harus 

mempertimbangkan untuk menggunakan alternatif uji non-parametrik Friedman. Mirip dengan uji 

Kruskal-Wallis, uji Friedman digunakan untuk analisis varians pengukuran berulang satu-arah dengan 

menggunakan peringkat (ranks) dan tidak berasumsi data berasal dari distribusi tertentu. Uji ini 

merupakan uji omnibus juga yang tidak menentukan kelompok spesifik dari variabel independen 

mana yang berbeda secara statistik satu sama lain. Untuk melakukanya, JASP menyediakan opsi untuk 

menjalankan post hoc test Conover jika uji Friedman signifikan. 

Buka Friedman RMANOVA.csv pada dalam JASP. Data ini memiliki 3 kolom peringkat nyeri subyektif 

yang diukur pada 18, 36 dan 48 jam setelah latihan. Pastikan bahwa skor nyeri ditetapkan sebagai data 

ordinal. 

 

MENJALANKAN UJI FRIEDMAN  

Bukalah ANOVA > Repeated measure ANOVA. Variabel bebas (faktor yang diukur berulang) memiliki 

3 level. Ubah nama RM Factor 1 menjadi Time dan kemudian ganti nama 3 level menjadi 18 hours, 

36 hours, dan 48 hours secara berturut-turut. 

Setelah langkah ini dilakukan, level tersebut akan muncul di Repeated Measures Cells. Sekarang 

tambahkan dataset yang sesuai ke dalam level yang sesuai. 
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Setelah itu akan secara otomatis menghasilkan tabel ANOVA pengukuran berulang intra-subyek. 

Untuk menjalankan uji Friedman, perluas tab Nonparametrics, pindahkan faktor Time ke kotak RM 

Factor dan centang Conover’s post hoc tests. 

 

 

 

 

 

 

 

MEMAHAMI OUTPUT 

Dua buah tabel akan dihasilkan. 

 

 

 

Uji Friedman menunjukkan bahwa waktu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi nyeri. 

Perbandingan pairwise post hoc Conover menunjukkan bahwa semua level berbeda secara signifikan 

pada setiap titik waktu. 

 

MELAPORKAN HASIL 

Time memiliki pengaruh yang signifikan terhadap skor subyektif nyeri, χ2(2)=26.77, p<.001. 

Perbandingan pairwise menunjukkan bahwa persepsi nyeri berbeda secara signifikan antar tiap titik 

waktu (semua p<0.001). 
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MEMBANDINGKAN KELOMPOK INDEPENDEN DAN PENGARUH KOVARIAT 
 

ANCOVA 

 

ANOVA dapat digunakan untuk membandingkan rerata satu variabel terikat dalam dua atau lebih 

kelompok, sedangkan analisis kovarians (ANCOVA) berada di antara ANOVA dan regresi dan 

membandingkan rerata satu variabel (terikat) dalam dua atau lebih kelompok sambil 

memperhitungkan variabilitas variabel kontinu lainnya (COVARIAT). ANCOVA menguji perbedaan 

rerata yang 'disesuaikan/adjusted' (yaitu disesuaikan untuk efek kovariat). Kovariat biasanya tidak 

menjadi bagian dari pertanyaan penelitian utama, tetapi dapat memengaruhi variabel terikat dan 

karenanya perlu disesuaikan atau dikontrol. Selama kovariat yang tepat turut diperhitungkan, 

ANCOVA akan meningkatkan daya dan kontrol statistik terhadap eror. 

Kontrol - mengurangi efek dari variabel (variabel kontrol) secara statistik untuk melihat bagaimana 

hubungan antar variabel tanpa adanya variabel sekunder tersebut (Vogt 1977). 

Konstan - untuk "mengurangi" efek variabel dari hubungan yang kompleks untuk mempelajari apa 

hubungan itu jika variabel tersebut, pada kenyataannya, bersifat konstan. Mengkonstankan variabel 

pada dasarnya berarti menggunakan nilai reratanya (Vogt 1977). 

Kontrol statistik - menggunakan teknik statistik untuk mengisolasi atau "mengurangi" varians dalam 

variabel terikat yang dikaitkan dengan variabel yang bukan subyek penelitian (Vogt, 1999). 

Misalnya, ketika mencari perbedaan dalam penurunan berat badan antara tiga jenis diet akan tepat 

untuk memperhitungkan individu pra-percobaan berat badan karena orang yang lebih berat dapat 

menurunkan berat badan secara proporsional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis diet 

(Faktor) 

Penurunan berat badan 

Berat badan awal 

(Kovariat) 

Variabel bebas 

Variabel terikat 

ANOVA 

ANCOVA 
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Hipotesis nol yang diuji adalah bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rerata “yang 

disesuaikan” antar tiap kelompok. 

 

ASUMSI-ASUMSI 

ANCOVA membuat asumsi-asumsi yang serupa dengan Independen ANOVA. Namun, ada dua asumsi 

lebih lanjut: 

• Hubungan antara variabel terikat dan kovariat linear. 

• Homogenitas regresi, yaitu garis regresi untuk tiap kelompok independent parallel 

satu sama lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGUJIAN POST HOC POST HOC TESTING 

JASP memberikan 4 alternatif untuk digunakan dengan uji ANCOVA kelompok independent: 

Bonferroni – bisa menjadi sangat konservatif tetapi memberikan jaminan control terhadap eror Tipe I 

dengan risiko mengurangi daya statistik. 

Holm – uji Holm-Bonderroni yang merupakan kelanjutan dari metode Bonferroni yang tidak begitu 

konservatif dibandingkan uji Bonferroni yang asli. 

Tukey – salah satu uji yang paling biasa digunakan dan menawarkan eror Tipe I yang terkendali untuk 

kelompok-kelompok dengan jumlah sampel yang sama dan varians kelompok yang setara 

Scheffe – kontrol terhadap level keyakinan keseluruhan ketika ukuran sampel kelompok berbeda 

 

JASP juga menyediakan 4 Tipe 

Standard – sama seperti yang di atas 

Games-Howell – digunakan ketika Anda tidak yakin tentang kesetaraan varians-varians kelompok 

Dunnett’s – digunakan untuk membandingkan semua kelompok dengan satu kelompok, yaitu 

kelompok kontrol 

Dunn – uji post hoc non-parametrik yang digunakan untuk menguji pasangan-pasangan yang lebih 

kecil 

Kovariat 

D
ep

en
d

en
t 

va
ri

ab
le

 

Diet 1 

Diet 2 

Diet 3 

Kovariat 

V
ar

ia
b

el
 t

er
ik

at
 

Diet 1 

Diet 2 

Diet 3 

Homogenitas regresi Asumsi dilanggar (tidak dipenuhi) 
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BESARAN EFEK 

JASP memberikan 3 alternatif penghitungan besaran efek untuk digunakan pada uji ANCOVA 

kelompok independen: 

Eta squared (η2) – akurat untuk menghitung varians sampel tetapi mengoverestimasi varians populasi. 

Hal ini dapat menyulitkan perbandingan pengaruh dari sebuah variabel pada penelitian-penelitian 

yang berbeda. 

Partial Eta squared (ηp
2) – penghitungan ini memecahkan masalah terkait overestimasi varians 

populasi sehingga memungkinkan untuk membandingkan pengaruh dari variabel yang sama pada 

penelitian-penelitian yang berbeda. 

Omega squared (ω2) – secara umum, bias statistik mengecil seiring dengan peningkatan jumlah 

sampel, tetapi pada sampel kecil (n<30) ω2 memberikan pengukuran effect size yang tidak bias. 

Tingkatan Besaran Efek 

Uji Penghitungan Sangat Kecil Kecil Sedang Besar 
ANCOVA Eta (η2) 

Partial Eta (ηp
2) 

Omega squared (ω2) 

<0.1 
<0.01 
<0.01 

0.1 
0.01 
0.01 

0.25 
0.06 
0.06 

0.37 
0.14 
0.14 

 

MENJALANKAN ANCOVA INDEPENDEN 

Buka file ANCOVA hangover.csv. Dataset ini telah diadaptasi dari yang diberikan oleh Andy Field 

(2017). Pagi hari setelah pertandingan bola Fresher, mahasiswa diminta untuk meminum air putih, 

kopi, atau Barocca. Dua jam kemudian, mereka melaporkan seberapa baik perasaan mereka (dari 0 – 

sangat buruk, hingga 10 – sangat baik). Di saat yang bersamaan, partisipan juga ditanyakan tentang 

semabuk apa mereka malam sebelumnya (0-10). 

 

 

 

 

 

Seperti dapat dilihat dari hasilnya, homogenitas varians tidak terlanggar, sedangkan ANOVA 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada skor wellness antara jenis minuman 

yang diminum di pagi hari, F(2,27)=1.714, p=.199. Namun, hal ini bisa saja terkait dengan semabuk 

apa para mahasiswa pada malam sebelumnya! 

Klik ANOVA > ANCOVA, masukkan wellness sebagai Dependent Variable dan jenis minuman sebagai 

Fixed Factors. Sekarang, tambahkan drunkenness ke dalam kotak Covariates. 
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Pada Assumption Checks, centang kedua pilihan 

 

 

 

 

Pada Additional Options, pindahkan drink ke sebelah kanan dari Marginal Means, centang Descriptive 

statistics dan ω2 sebagai effect size; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian akan muncul hasil dalam 4 tabel dan plot Q-Q. 
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MEMAHAMI OUTPUT 

Dapat dilihat bahwa kovariat (drunkenness) secara signifikan memprediksi wellness (p<.001). 

Pengaruh jenis minuman terhadap wellness, ketika disesuaikan untuk pengaru dari drunkenness 

sekarang signifikan (p=0,003). 

 

 

 

 

Dapat dilihat bahwa uji Levene signifikan, tidak seperti ANOVA, tidak ada koreksi homogenitas varians 

(yaitu, Welch) yang disediakan. Untuk ANCOVA hal ini bisa diabaikan. Q-Q plot terlihat normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Statistik deskriptif menunjukkan rerata skor wellness yang tidak disesuaikan pada ketiga kelompok 

minuman. 
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Rerata marjinal sekarang merupakan rerata skor wellness yang telah disesuaikan untuk pengaruh 

kovariat (drunkenness) 

 

 

 

 

 

PENGUJIAN ASUMSI LEBIH LANJUT 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, asumsi homogenitas dari regresi merupakan hal penting 

pada ANCOVA. Asumsi ini dapat diuji dengan melihat pada interaksi antara jenis minuman dan skor 

drunkenness. Di bagian Model, drink dan drunkenness akan secara otomatis ditambkan sebagai Model 

terms masing-masing. Sekarang sorot kedua variabel tersebut dan tambahken ke Model terms. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel ANOVA sekarang memiliki baris tambahan yang menunjukkan interaksi antara jenis minuman 

dan drunkenness. Interaksi tersebut tidak signifikan (p=.885), yang artinya, hubungan antara 

drunkenness dan wellness sama di setiap kelompok minuman. Jika interaksinya signifikan, maka 

validitas analisis ANCOVA utama harus menjadi akan menjadi perhatian. 

Setelah mengecek interaksi tersebut, kembali dan singkirkan interaksi dari Model terms. 
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Jika ANCOVA menghasilkan perbedaan yang tidak signifikan, Anda tidak dapat melangkah ke 

analisis selanjutnya. 

PENGUJIAN POST HOC 

Jikca ANCOVA signifikan, pengujian post hoc dapat dilakukan sekarang. Pada Post Hoc Tests 

tambahkan drink ke kotak analisis di sebelah kanan, centang Effect size dan, dalam hal ini, gunakan 

Tukey untuk koreksi post hoc. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian post hoc menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara kopi dan air putih dalam hal 

wellness. Namun, skor wellness lebih tinggi secara signifikan setelah meminum Barocca. Hal ini dapat 

dilihat dari Descriptive Plots.  
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MELAPORKAN HASIL 

Kovariat, drunkenness, secara signifikan berhubungan dengan wellness di keesokan paginya, F(1,26)= 

33.03, p<.001, ω2=0.427. Terdapat pengaruh yang signifikan juga dari jenis minuman terhadap 

wellness setelah mengontrol drunkenness, F(2, 26)=7.47, p=.003, ω2=0.173. 

Pengujian post hoc menggunakan koreksi Tukey mengungkapkan bahwa meminum BaroccaI 

menyebabkan wellness yang lebih tinggi dibandingkan air putih (p<.004) atau kopi (p=.01). Tidak 

terdapat perbedaan signifikan pada wellness antara air putih dan kopi (p=.973). 
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ANOVA INDEPENDEN DUA-JALUR  
 

ANOVA satu-jalur menguji situasi ketika hanya ada satu variabel bebas yang dimanipulasi, sedangkan 

ANOVA dua-jalur digunakan ketika terdapat lebih dari 1 variabel bebas yang dimanipulasi. Dalam hal 

ini, variabel bebas disebut sebagai faktor. 

FAKTOR 1 FAKTOR 2  

KONDISI 1 Kelompok 1 Variabel terikat 

Kelompok 2 Variabel terikat 

KONDISI 2 Kelompok 1 Variabel terikat 

Kelompok 2 Variabel terikat 
KONDISI 3 Kelompok 1 Variabel terikat 

Kelompok 2 Variabel terikat 

 

Faktor-faktor dibagi ke dalam dua level, sehingga, dalam hal ini, Faktor 1 memiliki 3 level dan Faktor 2 

memiliki 2 level. 

Sebuah “efek utama” adalah pengaruh dari satu variabel bebas terhadap variabel terikat, dengan 

mengabaikan pengaruh dari variabel bebas lainnya. Terdapat 2 efek utama yang diuji di mana 

keduanya adalah “antar-subyek”: dalam kasus ini membandingkan perbedaan antara faktor satu 

(yaitu kondisi) dan perbedaan antara faktor 2 (yaitu kelompok). Interaksi adalah ketika satu faktor 

memengaruhi faktor lainnya. 

ANOVA independen dua-jalur termasuk uji omnibus yang digunakan untuk menguji dua hipotesis nol: 

1. Tidak terdapat pengaruh antar-subyek yang signifikan, yaitu tidak terdapat perbedaan 

signifikan antara rerata antar kelompok pada faktor-faktor yang diteliti 

2. Tidak terdapat efek interaksi, yaitu tidak terdapat perbedaan signifikan antar kelompok di 

setiap kondisi 

ASUMSI-ASUMSI 

Seperti uji parametrik lainnya, uji ANOVA dua-jalur membuat sejumlah asumsi yang harus 

diperhatikan dalam desain penelitian atupun dapat diuji. 

• Variabel-variabel bebas (faktor-faktor) harus memiliki setidaknya dua kelompok (level) 

independen yang bersifat kategorikal 

• Variabel terikat harus bersifat kontinyu dan terdistribusi secara normal untuk semua 

kombinasi faktor 

• Varians harus homogen untuk setiap kombinasi faktor 

• Tidak boleh ada pencilan (outliers) yang signifikan 

 

MENJALANKAN ANOVA DUA-JALUR INDEPENDEN 

Buka file 2-way independent ANOVA.csv di JASP. File ini terdiri dari 3 kolom data, Faktor 1 – gender 

dengan 2 level (laki-laki dan perempuan), Faktor 2 – suplemen dengan 3 level (kontrol, karbohidrat 

CHO, dan protein) dan variabel terikat (kekuatan lompatan). Pada Descriptive statistics, periksa data 

terkait pencilan yang signifikan. Klik ANOVA > ANOVA, masukkan Jump power ke Dependent Variable, 

Gender dan Supplement ke Fixed Factors. 
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Pada Descriptive Plots, tambahkan Supplement ke Horizontal Axis dan Gender ke Separate Lines. Pada 

Additional Options, centang Descriptive statistics dan Estimates of effect size (ω2).  
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MEMAHAMI OUTPUT 

Output akan terdiri dari 2 tabel dan satu plot. 

 

Tabel ANOVA menunjukkan bahwa terdapat efek utama yang signifikan untuk Gender dan Supplemetn 

(masing-masing p=0,003 dan p<0,001) dengan besaran efek sedang dan besar masing-masing. Ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam kekuatan lompatan antara Gender, 

terlepas dari Supplement, dan perbedaan yang signifikan antara Supplement, terlepas dari Gender. 

Ada juga interaksi yang signifikan antara Gender dan Supplement (p<0,001) yang juga memiliki besaran 

efek sedang hingga besar (0,138). Ini menunjukkan bahwa perbedaan dalam kekuatan lompatan 

antara jenis kelamin dipengaruhi oleh jenis suplemen yang digunakan. 

Statistik dan plot deskriptif menunjukkan bahwa perbedaan utama adalah antara jenis kelamin ketika 

menggunakan suplemen protein. 
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PENGUJIAN ASUMSI 

Pada Assumption Checks, centang Homogeneity tests  dan Q-Q plot of residuals. 

 

 

 

 

 

Uji Levene menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada varians dalam kelompok-

kelompok variabel terikat, sehingga homogenitas varians tidak dilanggar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Q-Q plot menunjukkan bahwa data tampak terdistribusi secara normal dan linier. Sekarang kita dapat 

menerima hasil ANOVA mengingat tidak ada asumsi-asumsi yang dilanggar. 

 

Jika hasil ANOVA menunjukkan tidak terdapat perbedaan, Anda tidak dapat melakukan analisis 

lebih lanjut. 

 

PENGARUH UTAMA SEDERHANA 

Lihat pilihan analisis dan buka Simple Main Effects. Masukkan Gender ke Simple effect factor dan 

Supplement ke Moderator Factor 1. Pengaruh utama sederhana dibatasi pada perbandingan pairwise. 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan gender pada kekuatan melompat antara 

kelompok kontrol dan CHO (masing-masing p=.116 dan p=0.058). Namun, terdapat perbedaan yang 

signifikan (p<.001) pada kekuatan melompat antar kelompok gender pada kelompok suplemen 

protein. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGUJIAN POST HOC 

Jika ANOVA signifikan, pengujian post hoc dapat dilakukan. Pada Post Hoc Tests, tambahkan 

Supplement dan Gender*Supplemet ke kotak analisis di sebelah kanan, centang Effect size, dan, dalam 

analisis ini, gunakan Tukey untuk koreksi post hoc. 
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Pengujian post hoc tidak dilakukan untuk variabel Gender mengingat hanya terdapat 2 level. 

 

Pengujian post hoc menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan antara kelompok kontrol dan 

CHO, terlepas dari Gender, tetapi ada perbedaan yang signifikan antara Control dan Protein (p<.001) 

dan antara kelompok CHO dan Protein (p<.001). 

Perbandingan post hoc untuk interaksi menjelaskan hasil tersebut lebih lanjut. 

 

MELAPORKAN HASIL 

ANOVA dua-jalur digunakan untuk menguji pengaruh dari gender dan jenis suplemen terhadap 

kekuatan melompat. Terdapat pengaruh utama yang signifikan dari gender (F(1, 42)=9.59, p=.003, ω2 

=0.058) dan suplemen (F(2, 42)=30.07, p<.001, ω2=0.477). Terdapat interaksi yang signifikan secara 

statistik antara pengaruh gender dan suplemen terhadap kekuatan melompat (F (2, 42)=11.1, p<.001, 

ω2=0.138). 

Koreksi post hoc Tukey menunjukkan bahwa kekuatan kaki untuk melompat lebih tinggi secara 

signifikan pada kelompok protein dibandingkan kelompok kontrol ataupun CHO (t=-1.919, p<.001 dan 

t=-1.782, p<.001 masing-masing). 

Pengaruh utama sederhana menunjukkan bahwa kekuatan melompat secara signifikan lebih tinggi 

pada laki-laki dengan suplemen protein dibandingkan wanita (F(1)=28.06, p<.001). 
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ANOVA PENGUKURAN BERULANG DUA-JALUR  
 

ANOVA Pengukuran Berulang Dua-Jalur berarti bahwa terdapat dua faktor dalam eksperimen, 

misalnya, perlakuan dan kondisi yang berbeda. "Pengukuran berulang" berarti bahwa subyek yang 

sama menerima lebih dari satu perlakuan dan/atau lebih dari satu kondisi. 

 

Variabel bebas 
(Faktor 2) 

 Variabel bebas (Faktor 1) = waktu  
Partisipan Waktu 1 Waktu 2 Waktu 3 

Kondisi 1 1 Variabel terikat Variabel terikat Variabel terikat 

2 Variabel terikat Variabel terikat Variabel terikat 
3 Variabel terikat Variabel terikat Variabel terikat 

Kondisi 2 1 Variabel terikat Variabel terikat Variabel terikat 

2 Variabel terikat Variabel terikat Variabel terikat 
3 Variabel terikat Variabel terikat Variabel terikat 

 

Faktor-faktor dibagi menjadi beberapa level, oleh karena itu, dalam hal ini, Faktor 1 memiliki 3 level 

berulang dan Faktor 2 memiliki 2 level berulang. 

"Pengaruh utama" adalah pengaruh dari salah satu variabel bebas terhadap variabel terikat, 

mengabaikan pengaruh dari variabel independen lainnya. Ada 2 pengaruh utama yang diuji, di mana 

keduanya adalah "intra-subyek": dalam hal ini membandingkan perbedaan antara Faktor 1 (yaitu 

kondisi) dan perbedaan antara Faktor 2 (yaitu kelompok). Interaksi adalah ketika satu faktor 

memengaruhi faktor lainnya. 

ANOVA berulang dua-jalur adalah tes omnibus yang digunakan untuk menguji hipotesis nol pengaruh 

utama berikut: 

H01: skor variabel terikat adalah sama untuk setiap level dalam faktor 1 (mengabaikan faktor 2). 

H02: skor variabel terikat adalah sama untuk setiap level dalam faktor 2 (mengabaikan faktor 1). 

Hipotesis nol untuk interaksi antara kedua faktor adalah: 

H03: kedua faktor independen atau tidak ada efek interaksi. 

 

ASUMSI-ASUMSI 

Seperti halnya uji parametrik lainnya, ANOVA berulang dua-jalur membuat serangkaian asumsi yang 

harus diperhatikan dalam desain penelitian atau dapat diuji. 

• Variabel-variabel bebas (faktor-faktor) harus setidaknya dua kelompok (level) kategorikal 

yang berkaitan. 

• Variabel terikat harus kontinyu dan terdistribusi secara normal untuk semua kombinasi faktor 

• Kebulatan (sphericity), yaitu varians-varians dari perbedaan antara semua kombinasi dari 

kelompok harus 

• Tidak boleh ada pencilan yang signifikan. 
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MENJALANKAN ANOVA PENGUKURAN BERULANG DUA-JALUR 

Buka 2-way repeated ANOVA.csv di JASP. File ini terdiri dari 4 kolom data (skor flesibilitas “sit and 

reach” untuk dua faktor), Faktor 1 dengan 2 level (stretch dan no stretch) dan Faktor 2 dengan 2 level 

(warm-up dan no warm-up). Pada Descriptive statistics, periksa data mengenai pencilan yang 

signifikan. Klik ANOVA > Repeated Measures ANOVA. Pertama-tama, setiap Faktor dan level-levelnya 

harus didefinisikan. Untuk RM Factor 1 – definisikan faktor ini sebagai Stretching dan level-levelnya 

sebagai “stretch” dan “no stretch”. Kemudian definisikan RM Factor 2 sebagai Warm-up dan level-

levelnya sebagai “warm-up” dan “no warm-up”. Kemudian tambahkan kolom data yang sesuai untuk 

dimasukkan ke dalam Repeated Measures Cell. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Additional options centang Descriptive statistics dan Estimates of effect size - ω2. 

 

 

 

 

 

Pada Descriptive Plots tambahkan faktor Stretching ke Horizontal Axis dan faktor Warm-up ke 

Separate Lines. Centang opsi Display error bars. 
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MEMAHAMI OUTPUT 

Output akan terdiri dari 3 tabel dan satu plot. Tabel Between-subjects Effects dapat diabaikan dalam 

analisis ini. 

Tabel ANOVA Within Subject Effects menunjukkan bahwa terdapat pengaruh utama yang signifikan 

untuk fakgor Stretch (p<.001) dan Warm-up (p<.001) terhadap jarak duduk dan jangkauan. Kedua 

faktor tersebut memiliki besaran efek yang besar. Terdapat juga interaksi yang signifikan antara 

stretch dan warm-up (p<.001), yang menunjukkan bahwa pengaruh melakukan pemanasan terhadap 

jarak duduk dan jangkauan berbeda tergantung apakah partisipan melakukan pemanasan atau tidak. 

Temuan ini dapat dilihat pada data deskriptif dan juga plot. 
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PENGUJIAN ASUMSI-ASUMSI 

Dalam analisis ini, tidak dilakukan pemeriksaan asumsi. Sphericity hanya dapat diuji ketika setidaknya 

terdapat tiga level dan homogenitas mensyaratkan setidaknya dua data set yang tidak berkaitan. Jika 

sebuah faktor memiliki lebih dari 2 level, uji sphericity Mauchly perlu dilakukan dan menggunakan 

koreksi nilai F yang sesuai jika diperlukan (Lihat ANOVA Pengukuran Berulang untuk detilnya). 

 

Jika hasil ANOVA menunjukkan tidak terdapat perbedaan, Anda tidak dapat melakukan analisis 

lebih lanjut. 

 

PENGARUH UTAMA SEDERHANA 

Lihatlah bagian opsi analisis dan Simple Main Effects. Pada bagian ini, tambahkan Warm up ke Simple 

Effect Factor dan Stretch ke Moderator Factor 1. Pengaruh utama sederhana dibatasi pada 

perbandingan pairwise. 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa ketika memoderasi faktor Warm up, terdapat perbedaan yang 

signifikan (p<.001) pada performa duduk dan menjangkau ketika peregangan juga dilakukan, tetapi 

tidak terdapat perbedaan jika tidak melakukan peregangan (p=.072). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sekarang kita dapat memoderasi peregangan dengan mengubah Simple Main Effects dengan 

menggunakan Stretch faktor pengaruh utama dan Warm up sebagai faktor moderator. Kita juga dapat 

memplot ulang statistik deskriptif dengan skor Warm-up dimasukkan ke Horizontal axis dan Stretch 

sebagai Separate lines. 
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Pada analisis ini, ketika mengontrol Stretch terdapat perbedaan yang signifikan antara pemanasan dan 

tidak pemanasan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kedua pengaruh utama sederhana dapat digambarkan dalam plot deskriptifnya. 

 

PENGUJIAN POST HOC 

Jika ANOVA signifikan, pengujian post hoc dapat dilakukan. Pada Post Hoc Tests, masukkan Stretching, 

Warm up, dan interaksi Stretching * Warm up ke dalam kotak di sebelah kanan, centang Effect size, 

dan, dalam hal ini, gunakan Holm untuk koreksi post hoc. 
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Pengujian post hoc terhadap pengaruh utama mengkonfirmasi bahwa terdapat perbedaan dalam 

jarak duduk dan jangkauan ketika membandingkan kedua level pada tiap faktor. Hasil ini diuraikan 

pada perbandingan post hoc untuk interaksi. 

 

MELAPORKAN HASIL 

Analisis ANOVA dua-jalur digunakan untuk menguji peran jenis peregangan dan pemanasan terhadap 

performa duduk dan meraih. Terdapat pengaruh utama yang signifikan dari peregangan (F(1, 11)= 

123.4, p<.001, ω2=0.647) dan pemanasan (F(1, 11)=68.69, p<.001, ω2 = 0.404). Terdapat interaksi yang 

signifikan secara statistik antara pengaruh peregangan dan pemanasan terhadap performa duduk dan 

meraih (F(1, 11)=29.64, p<.001, ω2 = 0.215). 

Pengaruh utama sederhana menunjukkan bahwa performa duduk dan meraih lebih tinggi secara 

signifikan ketika peregangan dan pemanasan dilakukan terlebih dulu F(1)=112.6, p<.001). 
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ANOVA FAKTOR GABUNGAN  
 

ANOVA faktor gabungan (bentuk lain dari ANOVA dua-jalur) adalah kombinasi dari ANOVA 

independent dan pengukuran berulang yang melibatkan lebih dari 1 variabel bebas (yang disebut 

sebagai faktor). 

 

Faktor-faktor dibagi ke dalam beberapa level, sehingga, dalam kasus ini, Faktor 1 memiliki 3 level dan 

Faktor 2 memiliki 2 level. Pembagian ini menghasilkan 6 kombinasi. 

Sebuah “efek utama” adalah pengaruh dari satu variabel bebas terhadap variabel terikat, dengan 

mengabaikan pengaruh dari variabel bebas lainnya. Terdapat 2 efek utama yang diuji: dalam hal ini 

membandingkan data antar Faktor 1 (yaitu waktu), yang merupakan faktor “intra-subyek”, dan 

membandingkan perbedaan antar faktor 2 (yaitu kelompok) yang merupakan faktor “antar-subyek”. 

Interaksi adalah ketika satu faktor memengaruhi faktor lainnya. 

Pengaruh utama dari waktu atau kondisi menguji hal di bawah ini, terlepas dari dari kelompok mana 

data tersebut berada: 

 

 

Pengaruh utama dari kelompok menguji hal di bawah ini, terlepas dari kondisi apa data tersebut 

berasal: 

 

Pengaruh utama sederhana merupakan perbandingan pairwise antar pengaruh faktor: 

 

 

Variabel bebas 
(Faktor 2) 

Variabel bebas (Faktor 1) = waktu atau kondisi 

Waktu/kondisi 1 Waktu/kondisi 2 Waktu/kondisi 3 

Kelompok 1 Variabel terikat Variabel terikat Variabel terikat 

Kelompok 2 Variabel terikat Variabel terikat Variabel terikat 

Variabel bebas 
(Faktor 2) 

Variabel bebas (Faktor 1) = waktu atau kondisi 
Waktu/kondisi 1 Waktu/kondisi 2 Waktu/kondisi 3 

Kelompok 1 Semua data Semua data Semua data 

Kelompok 2 

Variabel bebas 
(Faktor 2) 

Variabel bebas (Faktor 1) = waktu atau kondisi 
Waktu/kondisi 1 Waktu/kondisi 2 Waktu/kondisi 3 

Kelompok 1 Semua data 

Kelompok 2 Semua data 

Variabel bebas 
(Faktor 2) 

Variabel bebas (Faktor 1) = waktu atau kondisi 

Waktu/kondisi 1 Waktu/kondisi 2 Waktu/kondisi 3 

Kelompok 1 Data Data Data 

Kelompok 2 Data Data Data 

* * 

* 

* * * 
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ANOVA mixed factor termasuk uji omnibus yang digunakan untuk menguji 3 hipotesis nol: 

1. Tidak terdapat pengaruh intra-subyek yang signifikan, yaitu tidak terdapat 

perbedaan signifikan antara rerata antara semua kondisi/waktu 

2. Tidak terdapat pengaruh antar-subyek yang signifikan, yaitu tidak ada perbedaan 

yang signifikan pada rerata antar kelompok 

3. Tidak terdapat pengaruh interaksi yang signifikan, yaitu tidak terdapat perbedaan 

kelompok yang signifikan antar kondisi/waktu 

 

ASUMSI-ASUMSI 

Seperti uji parametrik lainnya, ANOVA mixed factor membuat serangkaian asumsi yang harus 

diperhatikan dalam desain penelitian atau diuji. 

• Faktor “intra-subyek” harus terdiri dari setidaknya dua kelompok (level) kategorikal yang 

terkait (pengukuran berulang) 

• Faktor “antar-subyek” harus memiliki setidaknya dua kelompok (level) kategorikal independn 

• Variabel terikat harus kontinyu dan terdistribusi secara normal untuk semua kombinasi 

faktornya 

• Varians antar kelompok harus homogen dan sphericity antara kelompok terkait, jika 

menggunakan lebih dari 2 level 

• Tidak boleh ada pencilan yang signifikan 

 

MENJALANKAN ANOVA MIXED FACTOR 

Buka file 2-way Mixed ANOVA.csv di JASP. File ini terdiri dari 4 kolom data yang terkait dengan jenis 

genggaman angkat beban dan kecepatan mengangkat pada 3 muatan yang berbeda (%1RM). Kolom 

1 memuat jenis genggaman, kolom 2-4 berisi 3 pengukuran berulang (30, 50, dan 70%). Periksa 

pencilan signifikan menggunakan boxplots lalu klik ANOVA > Repeated measures ANOVA.  

Definisikan Repeated Measures Factor, %1RM, dan tambahkan 3 level (30, 50, dan 70%). Masukkan 

variabel yang sesuai ke Repeated Measures Cells dan tambahkan Gripi ke Between-Subjects Factors: 
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Pada Descriptive Plots, pindahkan %1RM ke Horizontal Axis dan Grip ke Separate Lines. Sekarang Anda 

dapat menambahkan judul pada sumbu vertikal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pada Additional Options, centang Descriptive statistics dan Estimates of effect size (ω2). 

 

 

 

 

 

 

MEMAHAMI OUTPUT 

  

Output akan terdiri dari 3 tabel dan 1 grafik. 

Untuk pengaruh utama dari %1RM, tabel Within Subjects Effects menunjukkan statistik-F besar yang 

signifikan (p<.001) dan memiliki besaran efek yang besar (0.744). Oleh karena itu, terlepas dari jenis 

genggaman, terdapat perbedaan yang signifikan antara ketiga muatan %1RM. Namun, JASP 

melaporkan dalam tabel bahwa asumsi sphericity telah terlanggar. Hal ini akan dibahas pada bagian 

berikutnya. 
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Terakhir, terdapat interaksi yang signifikan antara %1RM dan Grip (p<.001) yang juga memiliki besaran 

efek yang besar (0.499). Hal ini menandakan bahwa perbedaan antara muatan %1RM deipengaruhi 

oleh jenis genggaman yang digunakan. 

Untuk pengaruh utama terkait jenis genggaman, tabel Between Subjects Effect menunjukkan 

perbedaan yang signifikan antar genggaman (p<.001), terlepas dari %1RM. 

Dari data deskriptif dan plot, nampak bahwa terdapat perbedaan yang lebih besar antara kedua jenis 

genggaman pada muatan 70%RM. 
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PENGUJIAN ASUMSI-ASUMSI 

Pada Assumption Checks, centang Sphericity tests, Sphericity corrections dan Homogeneity tests. 

 

 

 

 

Uji sphericity Mauchly signifikan, sehingga asumsi terlanggar, maka, koreksi Greenhouse-Geisser harus 

digunakan mengingat epsilon <0.75. Kembali ke Assumption Checks dan pada Sphericity corrections 

biarkan hanya Greenhouse-Geisser yang dicentang. Hal ini akan menampilkan tabel Within-Subjects 

Effects yang telah diperbarui: 

 

 

 

 

 

 

Uji Levene menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians pada variabel terikat antara kedua 

jenis genggaman. 

Jika hasil ANOVA menunjukkan tidak terdapat perbedaan, Anda tidak dapat melakukan analisis 

lebih lanjut. 

PENGUJIAN POST HOC 

Jika ANOVA signifikan, pengujian post hoc dapat dilakukan. Pada Post Hoc Tests tambahkan %1RM ke 

kotak analisis di sebelah kanan, centang Effect size, dan, dalam analisis ini, gunakan Holm untuk 

koreksi post hoc. Hanya koreksi Bonferroni atau Holm yang tersedia untuk pengukuran berulang. 
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Uji post hoc menunjukkan bahwa terlepas dari jenis genggaman, setiap muatan berbeda secara 

signifikan dari muatan lainnya, dan seperti terlihat pada plot, kecepatan mengangkat beban secara 

signifikan berkurang ketika muatannya meningkat. 
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Terakhir, pada Simple Main Effects masukkan Grip ke Simple Effect Factor dan %1RM ke Moderator 

Factor 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signfikan pada kecepatan mengangkat beban 

antar kedua jenis genggaman pada 1RM 30% dan juga pada muatan yang lebih tinggi 70% 1RM 

(masing-masing p=0.035 dan p<0.001). 

MELAPORKAN HASIL 

Menggunakan koreksi Greenhouse-Geisser, terdapat pengaruh utama yang signifikan dari muatan (F= 

(1.48, 26.64) = 115.45, p<.001) terhadap kecepatan mengangkat beban. Uji post hoc menggunakan 

koreksi Bonferroni menunjukan bahwa terdapat penurunan kecepatan mengangkat beban yang 

gradual secara signifikan dari 30-50% 1RM (p=0.035) dan 50-70% 1RM (p<.001). 

Terdapat pengaruh utama yang signifikan dari jenis genggaman (F (1, 18) = 20.925, p<.001) yang 

menunjukkan bahwa kecepatan mengangkat beban lebih tinggi ketika menggunakan genggaman 

tradisional daripada genggaman terbalik. 

Menggunakan koreksi Greenhouse-Geisser, terdapat interaksi signifikan %1RM x Grip (F (1.48, 26.64) 

= 12.00, p<.001) yang menunjukkan bahwa jenis genggaman memengaruhi kecepatan mengangkat 

beban pada di semua muatan %1RM. 
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UJI CHI-KUADRAT UNTUK UJI ASOSIASI 
 

Uji chi-kuadrat (χ2) untuk uji independensi (disebut juga uji χ2 Pearson atau tes χ2 untuk uji asosiasi) 

dapat digunakan untuk menentukan apakah terdapat hubungan antara dua tau lebih variabel 

kategorikal. Uji ini menyajikan tabel kontingensi atau tabulasi silang, yang menampilkan 

pengelompokan silang antara variabel-variabel kategorikal.  

Uji χ2 menguji hipotesis nol di mana tidak terdapat asosiasi antara dua variabel kategorikal. Uji ini 

membandingkan frekuensi data yang diamati dengan frekuensi data yang diharapkan ketika tidak 

terdapat asosiasi antara dua variabel.  

Analisis ini mensyaratkan dua asumsi yang harus dipenuhi: 

1. Kedua variabel harus merupakan data kategorikal (nominal atau ordinal).  

2. Setiap variabel harus terdiri dari dua atau lebih kelompok kategori independen  

Kebanyakan tes statistik mencocokkan model dengan data yang diamati dengan hipotesis nol, di mana 

tidak terdapat perbedaan antara data amatan dengan data permodelan (diharapkan). Kesalahan atau 

penyimpangan dari model diperhitungkan dengan: 

Deviasi = ∑ (data amatan −𝒎𝒐𝒅𝒆𝒍) 𝟐 

Kebanyakan model parametrik didasarkan pada rerata populasi dan simpangan baku. Namun 

demikian, model χ2 didasarkan pada frekuensi yang diharapkan.  

Bagaimana frekuensi yang diharapkan tersebut dihitung? Sebagai contoh, kita mengkategorikan 100 

orang dalam kelompok laki-laki dan perempuan, pendek dan tinggi. Jika terdapat distribusi yang setara 

antara 4 kategori frekuensi = 100/4 atau 25%, tetapi data teramati aktual tidak menunjukkan distribusi 

frekuensi yang setara 

 

Distribusi 

Setara 

Pria Wanita Total 

Baris 

 Tinggi  25 25 50 

Pendek 25 25 50 

Total 

Kolom 

50 50 
 

 

Model yang didasarkan pada nilai yang diharapkan dapat dihitung dengan: 

Model (diharapkan) = (toal baris x total kolom)/100 

Model – laki-laki tinggi   = (81 x 71) /100 = 57.5 

Model – permepuan tinggi = (81 x 29) /100 = 23.5 

Model – laki-laki pendek = (19 x 71) /100 = 13.5 

Model – perempuan pendek = (19 x 29) /100 = 5.5 

Distribusi 

Teramati 

Pria Wanita Total 

Baris 

 Tinggi  57 24 81 

Pendek 14 5 19 

Total Kolom 71 29 
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Nilai-nilai tersebut dapat disajikan dalam tabel kontingensi berikut: 
 

Pria (P) Wanita (W) Total Baris 

Tinggi (T) 57 24 81 

Diharapkan 57.5 23.5 
 

Pendek (P) 14 5 19 

Diharapkan 13.5 5.5 
 

Total Kolom 71 29 
 

 

Statistik χ2 diturunkan dari  ∑
(𝐝𝐢𝐚𝐦𝐚𝐭𝐢 −𝐝𝐢𝐡𝐚𝐫𝐚𝐩𝐤𝐚𝐧)

𝐝𝐢𝐡𝐚𝐫𝐚𝐩𝐤𝐚𝐧

𝟐
 

Validitas 

Test χ2 valid hanya jika kita mempunyai sejumlah sampel yang masuk akal, yaitu, kurang dari 20% dari 

semua sel memiliki frekuensi yang diharapkan kurang dari 5 dan tidak ada frekuensi yang diharapkan 

kurang dari 1.  

MENJALANKAN ANALISIS 

Dataset Titanic survival adalah dataset klasik yang digunakan untuk machine learning dan data terdiri 

dari 1309 penumpang dan kru yang naik kapal Titanic ketika tenggelam pada tahun 1912. Kita dapat 

menggunakannya untuk melihat keterkaitan antara penyintas dan variabel-variabel lain.  
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Berdasar konvensi, variabel bebas biasanya diletakkan pada kolom di dalam tabel kontingensi dan 

variabel terikat diletakkan pada baris.  

Buka file Titanic survival chi square.csv di JASP, tambahkan variabel survived pada baris sebagai 

variabel terikat dan sex pada kolom sebagai variabel bebas.   

 

Kemudian centang semua pilihan-pilihan berikut: 
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MEMAHAMI OUTPUT 

Pertama, lihat pada output tabel kontingensi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ingat bahwa uji χ2 valid hanya jika kita memiliki jumlah sampel yang masuk akal, yaitu kurang dari 

20% dari sel memiliki nilai diharapkan kurang dari 5 dan tidak ada sel yang memiliki nilai 

diharapkan kurang dari 1.  

Dari tabel tersebut, melihat pada % di dalam baris, dapat dilihat bahwa lebih banyak laki-laki yang 

meninggal pada kapal Titanic dibandingkan perempuan dan lebih banyak perempuan yang selamat 

dibandingkan laki-laki. Tetapi apakah terdapat asosiasi yang signifikan antara gender dan 

keselamatan? 

Hasil statistik menunjukkan di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Statistik χ2 (χ2 (1) = 365.9, p <.001)  menunjukkan bahwa terdapat asosiasi signifikan antara gender dan 

keselamatan.  
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Koreksi χ2 kontinuitas dapat digunakan untuk mencegah overestimasi signifikansi statistik untuk 

dataset yang kecil. Hal ini utamanya digunakan ketika setidaknya terdapat satu sel dari tabel memiliki 

nilai yang diharapkan lebih kecil dari 5.  

Sebagai catatan, koreksi ini dapat melakukan koreksi berlebihan (overcorrect) dan menghasilkan hasil 

yang terlalu konservatif yang gagal menolak hipotesis nol ketika seharusnya menerima (error tipe II).  

Rasio likelihood merupakan alternatif dari chi-kuadrat Pearson. Hal ini didasarkan pada teori 

maximum-likelihood. Untuk sampel dalam jumlah besar, hasilnya akan identik dengan chi-kuadrat 

Pearson. Hal ini direkomendasikan khususnya untuk jumlah sampel kecil, misalnya <30. 

Pengukuran nominal, Phi (hanya tabel kontingensi 2x2) dan V Cramer (paling popular) merupakan uji 

untuk melihat kekuatan asosiasi (misalnya efek jumlah sampel). Kedua nilai berada pada rentan 0 

(tidak ada asosiasi) hingga 1 (asosiasi sempurna). Hal ini dapat dilihat bahwa kekuatan asosiasi antara 

variabel merupakan efek dari jumlah sampel yang besar.  

 

 

 

 

 

Kofesien kontingensi merupakan nilai Phi yang disesuaikan dan hanya disarankan untuk tabel 

kontingensi yang besar yaitu tabel 5 x 5 atau lebih besar.  

Besaran efek 2 df Kecil Sedang Besar 

Phi dan V Cramer (hanya 2x2 ) 1 0.1 0.3 0.5 

V Cramer 2 0.07 0.21 0.35 

V Cramer 3 0.06 0.17 0.29 

V Cramer 4 0.05 0.15 0.25 

V Cramer 5 0.04 0.13 0.22 

 

JASP juga menyediakan Odss ratio (OR) yang digunakan untuk membandingkan peluang relatif 

kemungkinan munculnya data yang diteliti (survival), pada paparan terhadap variabel yang diteliti 

(dalam hal ini gender).  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

2 Kim HY.  Statistical notes for clinical researchers: Chi-squared test and Fisher's exact test. Restor. Dent. 
Endod. 2017; 42(2):152-155. 
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Untuk beberapa alasan, JASP menghitung OR sebagai log natural. Untuk mengubah bentuk dari nilai 

log adalah dengan menghitung nilai antilog natural (dengan menggunakan kalkulator Microsoft, 

masukkan angka kemudian klik tombol Inv diikuti tombol ex ), dalam hal ini adalah 11.3. Hal ini 

menunjukkan bahwa penumpang laki-laki mempunyai kesempatan 11.3 lebih tinggi untuk meninggal 

dibandingkan perempuan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana hal ini dihitung? Gunakan jumlah dari tabel kontingensi sebagai berikut: 

 

Peluang(laki-laki) = Meninggal/Selamat = 682/162 = 4.209 

Peluang(perempuan) = Meninggal/Selamat = 127/339 = 0.374 

 

OR = Peluang[laki-laki]/Peluang[perempuan] = 11.3 

 

SELANGKAH LEBIH LANJUT 

 

Kita juga dapat melakukan pemecahan tabel kontingensi lebih lanjut menjadi bentuk uji post hoc 

dengan mengubah frekuensi dan frekuensi yang diharapkan pada tiap sel ke jumlah residual 

terstandard. Perubahan ini dapat menginformasikan apakah frekuensi amatan dan frekuensi harapan 

berbeda secara signifikan antar tiap sel. 

 

Nilai residual terstandard untuk tiap sel di dalam tabel adalah versi nilai z-score standar, yang dihitung 

dengan cara: 

  

𝑧 =  
𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 − 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛

√𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛
 

 

Dalam kasus khusus di mana df = 1, kalkulasi redisual terstandar menggabungkan faktor koreksi: 

 

𝑧 =  
|𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛| − |𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛| − 0.5

√𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛
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Hasil nilai z kemudian diberi tanda positif jika nilai amatan > nilai diharapkan dan tanda negatif jika 

nilai amatan < diharapkan. Signifikansi skor z adalah sebagai berikut:  

 

Skor-z P value 

<-1.96 or > 1.96 <0.05 
<-2.58 or > 2.58 <0.01 

<-3.29 or > 3.29 <0.001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketika skor z diperhitungkan untuk tiap sel  di dalam tabel kontingensi, kita dapat melihat bahwa 

dibandingkan dengan angka harapan, jumlah perempuan yang meninggal lebih sedikit secara 

signifikan dan jumlah laki-laki yang meninggal lebih banyak secara signifikan dibandingkan dengan 

angka yang diharapkan, p<.001.   

Female No 
z= - 9.5 

Male No 
z = 7.0 

Female Yes 
z = 12.0 

Male Yes 
z = -8.9 
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DESAIN EKSPERIMENTAL DAN LAYOUT DATA DALAM FORMAT EXCEL UNTUK 

DIIMPOR KE JASP 
 

Uji-t Independen 

Contoh desain: 

Variabel bebas Group  1 Group 2 

Variabel terikat Data Data 

 

Variabel bebas                                                        Varaibel terikat  

        Kategorikal    Kontinyu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel terikat lain dapat ditambahkan jika dibutuhkan   
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Uji-t Sampel Berpasangan 

 

Contoh desain: 

Variabel bebas Pre-test Post-test 
Partisipan Variabel terikat 

1 Data Data 

2 Data Data 
3 Data Data 

..n Data Data 

 

   Pre-test    Post-test 
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Korelasi 

Contoh desain: 

   Korelasi sederhana 

  

Partisipan Variabel 1 Variabel 2 Variabel 3 Variabel 4 Variabel ..n 

1 Data Data Data Data Data 

2 Data Data Data Data Data 

3 Data Data Data Data Data 

…n Data Data Data Data Data 

 

                 Korelasi majemuk 
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Regresi 

Contoh desain: 

Regresi sederhana 

  

Partisipan Outcome Prediktor 1 Prediktor 2 Prediktor 3 Prediktor ..n 

1 Data Data Data Data Data 
2 Data Data Data Data Data 

3 Data Data Data Data Data 
…n Data Data Data Data Data 

 

           Regresi majemuk 
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Regresi Logistik 

Contoh desain: 

  

 Variabel Terikat 
(kategorikal) 

Faktor 
(kategorikal) 

Kovariat 
(kontinu) 

Participan Outcome Prediktor 1 Prediktor 2 

1 Data Data Data 
2 Data Data Data 

3 Data Data Data 
…n Data Data Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor dan kovariat lain dapat ditambahkan jika dibutuhkan 
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ANOVA Independen Satu-jalur 

Contoh desain: 

Variabel bebas Kelompok  1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok…n 

Variabel terikat Data Data Data Data 

 

Variabel bebas               Variabel terikat 

   (Kategorikal)    (Kontinu) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dependen variable dapat ditambahkan jika dibutuhkan  
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ANOVA Pengukuran Berulang Satu-jalur 

 

Contoh desain: 

 Variabel bebas (Faktor) 
Partisipan Level 1 Level 2 Level 3 Level..n 

1 Data Data Data Data 

2 Data Data Data Data 
3 Data Data Data Data 

4 Data Data Data Data 
..n Data Data Data Data 

 

                      faktor (waktu)  

 

        Level (Kelompok berpasangan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Level lain dapat ditambahkan jika dibutuhkan  
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ANOVA Independen Dua-jalur 

 

Contoh desain: 

Faktor 1 Supplemen 1 Supplemen 2 
Faktor 2 Dosis 1 Dosis 2 Dosis 3 Dosis 1 Dosis 2 Dosis 3 

Variabel 
terikat 

Data Data Data Data Data Data 

 

Faktor 1     Faktor 2      Variabel terikat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor dan variabel terikat lain dapat ditambahkan jika dibutuhkan 
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ANOVA Pengukuran Berulang Dua-jalur 

 

Contoh desain: 

Faktor 1 
Intervensi 

Level 1 
yaitu intervensi 1 

Level 2 
yaitu intervensi 2 

Faktor 2 
Waktu 

Level 1 
yaitu 

time 1 

Level  2 
yaitu 

time 2 

Level  3 
yaitu 

time 3 

Level 1 
yaitu 

time 1 

Level  2 
yaitu 

time 2 

Level  3 
i.e time 3 

1 Data Data Data Data Data Data 

2 Data Data Data Data Data Data 
3 Data Data Data Data Data Data 

..n Data Data Data Data Data Data 

 

Faktor 1 level 1-n        Faktor 2 level 1-n         
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ANOVA Faktor Gabungan Dua-jalur 

 

Contoh desain: 

Faktor 1 
(Antar-subyek) 

Group 1 Group 2 

Faktor 2 tingkat 
(Pengukuran berulang) 

Trial 1 Trial 2 Trial 3 Trial 1 Trial 2 Trial 3 

1 Data Data Data Data Data Data 

2 Data Data Data Data Data Data 
3 Data Data Data Data Data Data 

..n Data Data Data Data Data Data 

 

Factor 1    Factor 2  

(Kategorikal)                (Kontinum) 
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Chi-kuadrat – Tabel kontingensi 

 

Contoh desain: 

Partisipan Respons 1 Respons  2 Respons 3 Respons…n 
1 Data Data Data Data 

2 Data Data Data Data 

3 Data Data Data Data 
..n Data Data Data Data 

 

Semua data harus kategorikal 
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BEBERAPA KONSEP DALAM STATISTIK FREKUENTIS 
Pendekatan frekuentis adalah metodologi statistik yang paling umum diajarkan dan digunakan. 

Metode ini menggambarkan data sampel berdasar pada frekuensi atau proporsi data dari studi 

berulang, melalui probabilitas kejadian yang sudah ditentukan.  

Statistik frekuentis menggunakan kerangka yang rigid (kaku) termasuk uji hipotesis, nilai p dan rentang 

kepercayaan (confidence intervals) dan lain-lain.  

Pengujian Hipotesis 

Hipotesis dapat didefinisikan sebagai “sebuah anggapan atau penjelasan yang diajukan yang dibuat 

berdasarkan pada bukti yang terbatas sebagai sebuah titik awal untuk melakukan pengujian lebih 

lanjut.” 

Secara sederhana, terdapat dua macam tipe hipotesis, yaitu hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif 

atau hipotesis eksperimental (H1). Hipotesis nol merupakan posisi standar untuk hampir semua 

analisis statistik di mana dinyatakan bahwa tidak terdapat hubungan atau perbedaan di antara 

kelompok-kelompok. Hipotesis alternatif menyatakan bahwa terdapat hubungan atau perbedaan di 

antara kelompok-kelompok dan memiliki arah dari perbedaan atau hubungan tersebut. Sebagai 

contoh, jika sebuah studi dilakukan untuk melihat efek suplemen terhadap kecepatan berlari antara 

satu kelompok partisipan dibandingkan dengan kelompok plasebo: 

H0 = tidak terdapat perbedaan dalam hal kecepatan berlari antara dua kelompok tersebut  

H1 = terdapat perbedaan kecepatan berlari antara dua kelompok tersebut  

H2 = kelompok 1 lebih cepat dibanding kelompok 2  

H3 = kelompok 1 lebih lambat dibanding kelompok 2  

Pengujian hipotesis merujuk kepada prosedur yang sudah ditentukan secara ketat untuk menerima 

atau menolak hipotesis dan kemungkinan apakah hal tersebut terjadi karena kebetulan. Tingkat 

keyakinan di mana hipotesis nol diterima atau ditolak disebut dengan istilah level signifikansi. Level 

signifikansi dinyatakan dengan simbol α, biasanya 0.05 (5%). Ini adalah tingkat probabilitas 

penerimaan sebagai sebuah pengaruh benar-benar terjadi (95%) dan hanya ada 5% hasil yang 

merupakan akibat dari kebetulan.  

Tipe-tipe hipotesis yang berbeda dapat dengan mudah dipilih di dalam JASP, tetapi, hipotesis nol 

selalu menjadi default. 

 

 

 

 

Eror Tipe I dan II 

Probabilitas menolak hipotesis nol, ketika hal tersebut pada kenyataannya adalah benar, disebut eror 

Tipe I, sedangkan probabilitas menerima hipotesis nol ketika pada kenyataannya tidak benar disebut 

eror Tipe II.  
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Fakta 

  Tidak bersalah (H0) Bersalah (H1) 

 
 
Keputusan 

 
Bersalah (H1) 

Eror Tipe I 
Orang tidak bersalah masuk 
penjara 

 
Keputusan yang tepat 

Tidak bersalah (H0) 
 
Keputusan tepat 

Eror Tipe II 
Orang yang bersalah bebas 
 

 

Eror Tipe I dianggap sebagai kesalahan paling buruk yang dibuat dalam analisis statistik.  

Daya statistik (statistical power) didefinisikan sebagai probabilitas sebuah tes akan menolak hipotesis 

nol ketika hipotesis alternatif adalah benar. Untuk menentukan tingkat signifikansi, jika jumlah sampel 

meningkat, probabilitas eror Tipe II akan menurun, yang dengan demikian akan meningkatkan daya 

statistik.  

Menguji hipotesis 

Inti dari pengujian hipotesis adalah pertama menentukan hipotesis nol (atau alternatif), menentukan 

tingkat kriteria α, biasanya 0.05 (5%), mengumpulkan dan menganalisis data sampel. Menggunakan 

uji statistik untuk menentukan seberapa jauh jarak (atau angka simpangan baku) rerata sampel 

dengan rerata populasi yang dinyatakan dalam hipotesis nol. Uji statistik tersebut kemudian 

dibandingkan dengan nilai kritisnya. Hal ini merupakan nilai batas (cut-off value) yang menentukan 

batasan di mana kurang dari 5% rerata sampel dapat dicapai jika hipotesis nol adalah benar.  

Jika probabilitas perbedaan yang didapat antar rerata yang disebabkan oleh kebetulan kurang dari 5% 

ketika hipotesis nol diajukan, maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif dapat diterima.   

P-value adalah probabilitas yang dicapai oleh luaran sampel, di mana nilai yang menyatakan bahwa 

hipotesis nol adalah benar. Jika p-value kurang dari 5% (p<.05) hipotesis ditolak. Ketika p-value lebih 

besar dari 5% (p > .05), kita terima hipotesis nol.  

 

Besaran efek 

Besaran efek merupakan standar pengukuran yang dapat diperhitungkan dari berbagai analisis 

statistik. Jika hipotesis nol ditolak hasilnya adalah signifikan. Signifikansi ini hanya mengevaluasi 

probabilitas hasil olah data sampel yang diperoleh karena kebetulan, tetapi tidak mengindikasikan 

seberapa besar perbedaannya (signifikansi praktis), tidak pula dapat digunakan untuk 

membandingkan antar studi-studi yang berbeda.  

Besaran efek mengindikasikan besaran perbedaan antar kelompok. Sebagai contoh, jika terdapat 

penurunan kecepatan lari secara signifikan pada lari jarak 100 meter pada kelompok yang diberikan 

suplemen dibandingkan dengan kelompok placebo, besaran dampak akan menunjukkan seberapa 

efektif intervensi yang dilakukan tersebut. Secara umum, besaran dampak dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 
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Uji Penghitungan Sangat kecil Kecil Sedang Besar 

Perbedaan 
rerata 

Cohen’s d <0.2 0.2 0.5 0.8 

Korelasi Koefisien korelasi (r) 
Rank-biserial (rB) 
Spearman’s rho 

<0.1 
<0.1 
<0.1 

0.1 
0.1 
0.1 

0.3 
0.3 
0.3 

0.5 
0.5 
0.5 

Regresi 
majemuk 

Koefisien korelasi majemuk 
(R) 

<0.10 0.1 0.3 0.5 

ANOVA Eta 
Partial Eta 
Omega kuadrat 

<0.1 
<0.01 
<0.01 

0.1 
0.01 
0.01 

0.25 
0.06 
0.06 

0.37 
0.14 
0.14 

Chi-kuadrat Phi (hanya tabel 2x2) 
Cramer’s V 
Odds ratio (hanya tabel 2x2) 

<0.1 
<0.1 
<1.5 

0.1 
0.1 
1.5 

0.3 
0.3 
3.5 

0.5 
0.5 
9.0 

 

Pada satu set data yang sedikit, terdapat besaran efek yang lemah hingga kuat, tetapi tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa analisis tersebut tidak cukup memiliki 

kekuatan secara statistik dan adanya peningkatan poin pada beberapa data akan menghasilkan hasil 

yang berbeda secara signifikan. Sebaliknya, ketika menggunakan satu set data yang besar, uji 

signifikansi dapat keliru karena efek yang kecil atau sepele dapat menghasilkan hasil yang signifikan 

secara statistik.  

 

UJI PARAMETRIK DAN NON-PARAMETRIK 

Sebagian besar peneliti mengumpukan informasi dari sampel pada populasi target studi, adalah hal 

yang wajar ketika tidak mungkin mengumpulkan data dari keseluruhan populasi. Kita juga, 

bagaimanapun, ingin melihat seberapa baik data yang terkumpul mencerminkan populasi dalam hal 

rerata, simpangan baku, proporsi, dan lainnya dari populasi. Hasil pengukuran ini merupakan 

parameter populasi. Parameter yang memperkirakan ukuran ukuran tersebut dari sampel yang ditarik 

dari populasi disebut statistik. Statistik parametrik mensyaratkan asumsi-asumsi yang dibuat untuk 

data, termasuk normalitas distribusi data dan homogenitas varians.  

Dalam beberapa kasus, asumsi-asumsi tersebut mungkin tidak dipenuhi oleh data, misalnya jika data 

menunjukkan pola skewed seperti berikut: 
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Terkadang mentransformasi data dapat memperbaikinya, tetapi tidak selalu demikian. Lumrah juga 

untuk mengumpulkan data ordinal (misalnya rating skala likert), di mana untuk tipe data tersebut, 

rerata dan simpangan baku tidak memiliki makna apa-apa. Dengan demikian, tidak terdapat 

parameter yang dikaitkan dengan data ordinal (non-parametrik). Pada statistik non parametrik 

digunakan nilai median dan kuartil.  

Pada kedua kasus yang dijelaskan di atas, uji statistik non parametrik dapat dilakukan. Uji-uji non 

parametrik tersebut ekuivalen atau sejajar dengan uji klasik parametrik yang sudah umum dikenal. Uji 

tersebut tidak mensyaratkan asumsi data terdistribusi normal atau parameter populasi dan 

didasarkan pada mengurutkan data dalam urutan dari yang memiliki nilai paling rendah hingga yang 

paling tinggi. Semua perhitungkan selanjutnya dilakukan dengan menggunakan urutan tersebut 

dibandingkan dengan nilai data yang sesungguhnya.  
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UJI APA YANG HARUS SAYA GUNAKAN? 
 

Membandingkan satu sampel dengan rerata populasi yang diketahui atau dihipotetiskan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kontinyu Ordinal Nominal 

2 kategori >2 kategori 

One-sample 

t-test  
One-sample 

median test 
Uji binomial  Uji multinomial 

atau Chi-square 

‘goodness of fit’ 

Jenis data  

Saat ini tidak tersedia di JASP 
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Uji hubungan antara dua variabel atau lebih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Jenis data 

Kontinyu Ordinal Nominal 

Apakah asumsi-asumsi 

parametrik terpenuthi 

Ya Tidak 

Korelasi 

Pearson 

Korelasi Spearman 

atau Kendall’s tau 

Chi-kuadrat  

Tabel Kontingensi 
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Memprediksi hasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

  

Jenis data 

Kontinyu Ordinal Nominal 

Lebih dari 1 variabel 

prediktor? 

Tidak Ya 

Regresi 

sederhana 

Regresi 

ordinal 
Regresi logistik Regresi 

majemuk 

Saat ini tidak tersedia di 

JASP 
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Menguji perbedaan antara dua kelompok independen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Jenis data 

Kontinyu Ordinal Nominal 

Apakah asumsi-asumsi 

parametrik terpenuhi? 

Ya Tidak 

Independent 

t-test  

Mann-Whitney U- 

test 

Chi-kuadrat 

atau Fischer’s 

Exact test  
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Menguji perbedaan antara dua kelompok yang berkaitan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Jenis data 

Kontinyu Ordinal Nominal 

Apakah asumsi-asumsi 

parametrik terpenuhi? 

Ya Tidak 

Paired samples t-test Wilcoxon’s test McNemar’s test  

Saat ini tidak tersedia di 

JASP 
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Menguji perbedaan antara tiga atau lebih kelompok yang independen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Jenis data 

Kontinyu Ordinal Nominal 

Apakah asumsi-asumsi 

parametrik terpenuhi? 

Ya Tidak 

ANOVA  Kruskall-Wallis Chi-kuadrat  

Tabel kontingensi 



   

151 | H a l a m a n  
JASP 0.11 - Dr Mark Goss-Sampson 

Menguji perbedaan antara tiga atau lebih kelompok yang berkaitan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Jenis data 

Kontinyu Ordinal Nominal 

Apakah asumsi-asumsi 

parametrik terpenuhi? 

Ya Tidak 

RMANOVA  Friedman test Regresi logistic 

pengukuran berulang  

Saat ini tidak tersedia di 

JASP 
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Menguji interaksi antara 2 atau lebih variabel bebas 

 

 

 

 

 

Jenis data 

Kontinyu Ordinal Nominal 

Apakah asumsi-asumsi 

parametrik terpenuhi? 

Ya Tidak 

ANOVA dua-

jalur 

Ordered logistic 

regression 

Regresi logistik 

faktorial  

Saat ini tidak tersedia di 

JASP 
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